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ABSTRAK 
 

PERSEPSI REMAJA ISLAM MASJID TENTANG HAID 

(Studi pada Implikasi Pemahaman tentang Haid oleh RISMA di Desa 

Sribasuki Kecamatan Batanghari Lampung Timur Tahun 2020) 

 

 

Oleh 

AMIN NUR ROHMAN 

NPM. 1602030017 
 

 Kodra t bagi setia p wanita dewasa yang norma l bahwa mereka akan 

mengalami siklus bulanan kewanitaan yang dikena l dengan haid ata u menstruasi. 

Di kalangan wanita umumnya mengalami masa haid di setia  p bulannya bertanda 

bahwa ia norma l, siklus ini tida k menent u ada yang norma l ada pula yang tida k 

norma l masa siklus haidnya. Pemahaman tentang haid sanga t penting dipahami 

kerena dapa t dijadikan pedoman dala m beribada h sehingga berdampa k pada 

keabsahan ibadahnya. Pentingnya pemahaman haid kebanyakan para remaja 

masi h enggan untu k mempelajari ilm u tentang haid yang bena r secara  

penerapanya menuru t ilm u  fiqi h. Menanggapi persoalan tentang kurang minatnya 

pemahamn remaja tentang haid, sebagian besa r remaja putri masi h enggan dala m 

memahami dan menerapkan ilm u haid ketika mereka mengalami haid. Ole  h 

seba b it u peneliti tertari k untu k mengkaji lebi h mendala m tentang bagaimana 

Persepsi Remaja Isla m Masjid Tentang Haid (Studi Pada Implikasi Pemahaman 

tentang Haid ole h RISMA di Desa Sribasuki Kecamatan Batanghari Lampung 

Timur).  

  

 Jenis penelitian ini adala h penelitian lapangan ( field research) dengan si fa t 

penelitian deskripti f kualitati f. Tekni k pengumpulan data menggunakan metode 

angke t dan dokumetasi. Man faa t penelitian ini adala h memperkarya khazana h 

keilmuan serta sumbangsi h pemikiran terhada p anggota Remaja Isla m Masjid di 

Desa Sribasuki, khususnya para Rismawati untu  k memahami serta menerapkan 

ilm u Haid l pada dirinya sendiri. 

 

 Hasi l penelitian ini dapa t disimpulkan bahwa Persepsepsi Remaja Isla m 

Masjid tentang haid l (studi pada Impliksi pemahaman tentang Haidl) melalui 

penyebaran angke t bahwa anggota RISMA memilki persepsi yang berbeda-beda. 

Penjelasan dari mereka ada yang suda  h memahami dengan bai k, belu m 

sepenuhnya memahami dengan bai k, dan tida k memahami dengan bai k tentang 

ha l yang dilarang, dan kewajibkan setela h haid l. 
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MOTTO 

 

ۡوَاَۡۡ وَيسَۡ  م حَيِِ ِۖ
 
ۡۡ ۡيِ  ِّسَءَٓ  مِ

 
ۡۡ  َْ ت زَِِمُ

 
ۡٱَۡ ف ۡ ى  ۡ ََ ۡوُ ۡلُ   م حَيِِ ِۖ 

 
ۡۡ ۡنَِ  كَََ  لُوُ

ۡ َ للَّّ
 
ۡۡ نَّ

ِ
 ۡ ُۚ ُ للَّّ

 
ۡۡ ۡ مَرَكُُُ ۡ ۡحَي ثُ ۡمِ   وَُ َّ ۡٱَۡٔ تُ نَ ۡتطََىَّر  ىَ 

ِ
ۡٱءَ نَ  ىُر  ۡيطَ  ٰ ۡحَتََّّ وَُ َّ رَبُ تقَ 

م حُتَطَىِّ
 
ۡۡ بُّ بِيَنۡوَيُُِ َّٰ ََّ متَّ

 
ۡۡ بُّ  ٢٢٢ۡريَِ ۡيُُِ

Artinya: Mereka bertanya kepadam u tentang haid h. Katakanlah: 

Haid h it u adala h suat u kotora n. Ole h seba b it u hendakla h kam u 

menjauhkan diri dari wanita di wakt u haidh; dan janganla h kam u 

mendekati mereka, sebelu m mereka suci. Apabila mereka tela h suci, 

maka campurila h mereka it u di tempa t yang diperintahkan Alla h 

kepadam u. Sesungguhnya Alla h menyukai orang-orang yang 

bertauba t dan menyukai orang-orang yang mensucikan diri. 

(QS. Al-Baqarah: 222)
1
 

 

 

 

  

                                                 
1
 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Ta fsirnya Jilid I, 329 
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BA B I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kodra t bagi setia p wanita dewasa yang norma l bahwa mereka akan 

mengalami siklus bulanan kewanitaan yang dikena l dengan haid ata u 

menstruasi. Siklus tersebu t secara alami terjadi pada kehidupan wanita, yait u 

keluarnya dara h dari kemaluan wanita ketika keadaan seha t, bukan karena 

penyaki t maupun kehamila n. Menstruasi merupakan sala h sat u tanda bahwa 

rahi m seorang wanita tela h sia p dibuahi, ole h karna it u haid termasu k 

perkara yang lazi m terjadi pada wanita dewasa. Haid merupakan  fitra h 

penciptaan bagi wanita dan tabia t biasa bagi mereka. 

Dara h haid sebagai cairan yang kelua r dari rahi m seorang wanita 

sesuai siklus setia p bulan dan memenuhi syarat-syara t serta ciri-ciri yang 

akan disebutka n. Pada umumnya seorang wanita mengalaminya sebulan 

sekali. Dara h haid it u memiliki ciri-ciri yaitu: mera h ata u mera h tua kehitam-

hitaman, kenta l, panas, kelua r disertai dengan tekanan dan sediki t rasa nyeri.
1
 

 Di kalangan wanita umumnya mengalami masa haid di setia p 

bulannya bertanda bahwa ia norma l, siklus ini tida k menent u ada yang 

norma l ada pula yang tida k norma l masa siklus haidnya. Siklus haid ada 

yang lima belas hari begit u juga limas belas hari dengan masa sucinya. Akan 

tetapi, yang dijadikan acuan dala m ha l ini adala h ada t kebisaaan yang 

                                                 
1
 Muhammad Wahidi,  Fiki h Perempuan, Ahka m Banuwan (Hayati Muhammad), ce t. Ke-

I V (Jakarta: Al-Huda,  Ferbruari 2012), 27. 
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berulang-ulang ini bagi wanita yang mempunyai ritme haid yang teratu r. 

Sedangkan bagi yang haid nya tida k teratu r maka ia dapa t mengac u pada 

bukti sertaan (qarinah) yang didapa t dari dara h yang kelua r. 

Para ulama sepaka t bahwa tida k ada batasan suci maksima l yang 

memisa h antara dua haid, akan tetapi mereka berselisi h pendapa t mengenai 

batas minimalnya.
2
 Sebagaian ulama menetapkan batas minima l masa suci 

antara dua haid adala h 15 hari, sedangkan yang lain berpendapa t bahwa batas 

minimalnya adala h 13 hari. Namun, tida k ada dali l dapa t dijadikan acuan 

dala m menetapkan batas minima l tersebu t. 

Hal-ha l yang diharamkan pada saa t wanita mengalami haid antara lain: 

1. Shola t,  

2. Puasa,  

3. Thawa f,  

4. Masu k masjid,  

5. Membaca al-qur‟an,  

6. Memegang dan membawa sesuat u yang memua t al-qur‟an, 

7. Berhubungan bada n.
3
 

Pemahaman tentang haid sanga t penting dipahami kerena dapa t 

dijadikan pedoman dala m beribada h sehingga berdampa k pada keabsahan 

ibadahnya. Pentingnya pemahaman haid kebanyakan para remaja masi h 

enggan untu k mempelajari ilm u tentang haid yang bena r secara penerapanya 

menuru t ilm u  fiqi h. Mereka dala m memahami masa haid hanya berdasarkan 

                                                 
2
 Abdu l Azi z Muhammad Azza m, Abdu l Wahha b Sayyed Hawwas,  Fiq h Ibada h, 

(Jakarta: Amza h, 2015), 129. 
3
 Ibid, 131-136.  
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belaja r dari pengalaman ibunya sendiri. Minimnya pengetahuan para remaja 

berdampa k pada aturan-aturan yang tida k mereka  fahami tentang apa saja 

tida k diperbolehkan ketika mengalami haid, berapa lama wakt  u ketika haid, 

dan bagaimana kewajiban setela h mengalami haid. Mayoritas wanita yang 

mengalami haid berpedoman lama masa haid berlangsung selama sat  u 

mingg u, setela h usai sat u mingg u langsung mandi dan keramas. 

Menanggapi persoalan tentang kurang minatnya pemahamn remaja 

tentang haid, maka ada sebua  h himpunan remaja musli m yait u Remaja Isla m 

Masjid, selanjutnya disingka t RISMA yait u sebua h himpunan dari para 

remaja musli m dan muslima h yang diwadahi ole h suat u organisasi dibawa h 

naungan pengurus masjid yang berlembaga kegiatanya dilakukan di 

lingkungan masjid, karena peran utama dari RISMA adala h memakmurkan 

masjid.  

Diliha t dari kapasitas, tugas, dan  fungsinya maka selanjutnya anggota 

RISMA memiliki pengetahuan tentang ilm u Agama Isla m. Pengetahuan 

Agama anggota RISMA dapa t dibedakan, pendidikan  formalnya rata-rata 

pendidikan SMA dan pendidikan non- forma l.  Belaja r keagamaan hanya ada 

5 dari 65 orang didesa Sribasuki, terseba r pada 4 masjid dan mushola.
4
  

RISMA dala m aktivitasnya didasarkan pada progra m kegiatan ke-

islaman, ke-ilmuan, keterampilan, dala m rangka memakmurkan masjid dan 

mushola. Ha l ini direalisasikan secara teratu r, mingguan, bulanan, tri wulan, 

dan Peringatan Hari Besa r Isla m (PHBI). Bentu k kegiatanya, Bakti Sosia l 

                                                 
4
 Hasi l observasi, di Masjid dan Mushola desa Sribasuki, Jum‟a t 27 Juni 2020.  
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(Baksos) masjid, latihan hadra h, yasin dan tahli l, istighasa h, dan kajian ke-

islama n.
5
 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada tangga l 27 Juni 2020. 

Berdasarkan hasi l prasurve y bahwa sebagian besa r Remaja Isla m Masjid di 

desa Sribasuki juga belu m memahami tentang konse p haid. Sala h sat u dari 

anggota Remaja Isla m Masjid desa Sribasuki yang peneliti temui adala  h 

Laila Mustikaputri (20 tahun). Laila adala  h seorang mahasiswi di IAIn Metro 

Jurusan Tadris Matematika. Dia adala  h pengurus organisasi Jam‟ia h RISMA 

ISTIQOMA H yang berada di dusun 1 desa Sribasuki sebagai Sekretaris 

Umu m. Laila mengatakan bahwa dia belu m sepenuhnya memahami tentang 

konse p haid, meskipun sebenarnya dia tela h mempelajari konse p tersebu t 

yang dia dapa t dari mejelis takli m di Mushola deka t tempa t tinggalnya.
6
  

Laila juga mengatakan bahwa selama dia mengalami haid, cara 

bersuci dan batasan suci didasarkan pada pengalaman dari ibunya dan juga 

pemahaman yang dia dapa t selama dia mengikuti kajian di majelis takli m. 

Akan tetapi penerapan dari pemahaman yang dia dapa t dari majelis takli m 

tida k sepunuhnya dia terapkan, karena dia mengangga p bahwa aturan haid 

dala m kajian tersebu t terkesan menyulitkan dirinya untu k menerapkanya.
7
 

 Dari prasurve y tersebu t peneliti memperhatikan bahwa sebagian 

besa r remaja putri masi h enggan dala m memahami dan menerapkan ilm u 

haid ketika mereka mengalami haid. Seharusnya mereka bisa memahami dan 

                                                 
5
 Ibid 

6
 Laila Mustikaputri, Remaja Isla m Masjid Desa Sribasuki, Wawancara Prasurve y,Metro 

15  februari 2020 
7
Ibid   
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menerapkan konskuensi yang terdapa t dala m ilm u haid sehingga mereka 

tida k melanggarnya. Pentingnya pemahaman tentang ilm u haid bagi remaja 

akan menjadikan saut u acuan keabasahan dala m beribada h sehingga remaja 

putri waji b mempelajari dan menerapkan konse p haid dengan bai k. Menuru t 

pendapa t mereka mempelajari dan menerapakan tentang  haid dan 

implikasinya terkesan menyulitkan bagi mereka. Ole h seba b it u peneliti 

tertari k untu k mengkaji lebi h mendala m tentang bagaimana persepsi Remaja 

Isla m Masjid  desa Sribasuki tentang Haid dan Implikasinya. 

B. Pertanyaan Penelitian 

 Berdasarkan lata r belakang masala h diatas, maka pertanyaan 

penelitian ini yait u : Bagaimana persepsi Remaja Isla m Masjid tentang haid 

(studi pada implikasi pemahaman tentang Haid ole h RISMA di Desa 

Sribasuki Kecamatan Batanghari Lampung Timu r Tahun 2020) ? 

C. Tujuan dan Man faa t Peneilitian 

1. Tujuan Penelitan  

Berdasarkan lata r belakang masala h serta pertanyaan penelitian 

yang suda h dijelaskan ole h peneliti, maka penelitian ini bertujuan untu k 

mengetahui lebi h jelas tentang persepsi Remaja Isla m Masjid tentang haid 

(studi pada implikasi pemahaman tentang haid ole h RISMA).   

2. Man faa t Penelitian 

Man faa t dari adanya penelitian tersebu t diharapakan akan 

menamba h nilai guna bai k secara teoritis maupun praktis. 
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a. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapa t memperkarya khazana h 

keilmuan serta wawasan bagi pembaca dan peneliti mengenai 

pemahaman Remaja Isla m Masjid tentang haid dan implikasinya. 

b. Secara praktis penelitian ini diharapkan dapa t dijadikan sebagai 

sumbangsi h pemikiran terhada p anggota Remaja Isla m Masjid di 

Desa Sribasuki, khususnya para Rismawati untu k memahami serta 

menerapkan ilm u Haid l pada dirinya sendiri. 

D. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan yang memiliki kemiripan dengan penelitian ini 

yait u sebagai berikut:  

1. Rizqi  Fi‟ismatilla h (53020150015) Skripsi ini hasi l dari penelitian 

kepustakaan dengan judu l ―Pena fsiran Ayat- Aya t  Haid  dan  

Implikasinya  Terhada p  Huku m  (Studi  Pemikiran  Ali  Asshobuni 

dalamn Kita b Rawai„ Bayan). Haid adala h suat u keadaan yang akan terus 

dialami ole h setia p wanita. Dara h kelua r dari kemaluan wanita pada 

kondisi seha t, bukan karena  fakto r persalinan ataupun pecahnya selapu t 

keperawana n. Dibali k keluarnya dara h haid tersebu t ada aturan huku m 

Isla m   yang timbu l akibatnya, yakni berupa larangan-larangan  yang 

terkai t dengan ibada h  maupun munakaha h.  

Hasi l penelitian ini menyimpulkan bahwa Ali Asshobuni 

melarang wanita yang sedang mengalami haid masu k masjid, ha l ini 

sependapa t dengan Ima m Ab u Hani fa h. Namun meliha t kondisi 

sekarang, yang suda h ditemukan cara yang e fisien untu k wanita yang 
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sedang haid aga r dara h tida k tercece r ke mana-mana, maka penulis 

membolehkan wanita yang sedang haid masu k masjid. Dan ha l ini 

berdasarkan hadis yang diriwayatkan ole h Aisya h yang menceritakan 

bahwa ada wanita yang tingga l di dala m masjid, dan tida k ditemukan 

Nabi SA W memerintahkan pada wanita tersebu t kelua r dari masjid ketika 

haidnya tiba.
8
 

2. Siti Nurjana h (13101943) Skripsi ini adala h hasi l dari penelitian yang 

peneliti lakukan terhada p pemahaman mahasiswa tentang perbedaan   

haid dengan istihadha h pada mahasiswa Ahwa l Syaksiyya h angkatan 

2013 IAIn Metro. Penelitian ini berangka t dari kurangnya pemahaman 

mahasiswa Ahwa l Syaksiyya h dala m mempelajari perbedaan haid dengan 

istihadha h. Banya k sebagaian mahasiswa yang mengangga p ketika kelua r 

dara h pada kemaluanya it u dinamakan dara h haid tanpa ada cata t tangga l 

selesai berhenti masa haid, sedangkan ketika kelua r dara h pada diri 

seseorang wanita pada hari-hari tertent u ata u dilua r wakt u haid it u 

dinamakan dara h istihadha h yang hukumnya waji b menjalan kan ibada h 

seperti shala t dan ibada h lainya. Karena tida k mencata t tangga l mulai 

dan berhenti saa t haid dan tida k pula memahami karakteristi k warna 

dara h, yang menjadi landasan adala h hanya kebiasaan seperti nyeri dala m 

tubu h.  

Dapa t disimpulkan bahwa pemahaman mahasiswa tetang 

perbedaan haid  dengan istihadha h belu m sepenuhnya paha m dari segi 

                                                 
8
 Rizqi  Fi‟ismatilla h, Pena fsiran Ayat- Aya t  Haid  dan  Implikasinya  Terhada p  Huku m  

(Studi  Pemikiran  Ali  Asshobuni dalamn Kita b Rawai‘ Bayan), Skripsi Tahun 2019, Dikuti p dari 

http://e-repositor y.perpus.iainsalatiga.a c.id/id/eprint/6521, hari mingg u puku l 10.45  

http://e-repository.perpus.iainsalatiga.ac.id/id/eprint/6521
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mengenali  warna dara h dan siklus haid ataupun huku m istihadha h it u 

sendiri, yang mereka pahami ketika kelua r dara h it u merupakan dara h 

haid, sedangkan ketika wanita mengalami istihadha h hukumnya waji b 

shola t dan ibada h lainya.
9
 

3. Nurlailiyani   (09532013)   Hadis-hadis   Istihadha h   dan   Implikasinya 

terhada p Ibada h Perempuan (Studi Ma‟ani Al-Hadis),  Fakultas Ushulddin 

dan  Pemikiran  Isla m  UIn  Sunan  Kalijaga.  Yogyakarta  lulusan  Tahun 

2013.  Penelitian  ini  mem fokuskan  redaksi  hadis  nabi,  pada  

perbedaan dara h haid dan dara h istihadha h adala h dari segi warnanya. 

Dara h haid berwarna hita m sedangkan dara h istihadha h adala h selain 

warna tersebu t dala m redaksi tersebu t juga dijelaskan jika yang kelua r 

bukanla h yang berwarna hita m, maka it u hanyala h pembulu h dara h yang 

putus.  

Selain penjelasan mengenai dara h istihadha h adala h dara h biasa 

ata u ir q, terdapa t hadis lain yang menyatakan bahwa dara h yang 

berwarna kuning adala h dara h istihadha h. Siste m reproduksi perempuan 

sat u tida k sama dengan perempuan yang lainnya ha l ini dipengaruhi ole h 

 fakto r yang mempengaruhinya, misalnya makanan, kesehatan,  fisi k 

psikologis dan cuaca  tempa t  tingga l,  ini  mengkondisikan  bahwa  

siklus  perempuan berbeda sat u sama lai n. Ha l tersebu t tent u 

                                                 
9
 Siti Nurjana h, Pemahaman Mahasiswa Tentang Perbedaan Haid Dengan Istihadha h 

(Studi Kasus Mahasiswa Ahwa l Syaksiyya h Angkatan 2013 IAIn Metro), Skripsi Tahun 2018, 

Dikuti p dari http://repositor y.metrouni v.a c.id/id/eprint/1861/1/siti%20nurjanah%2013101943 

.pd f, hari mingg u puku l 11.15 

http://repository.metrouniv.ac.id/id/eprint/1861/1/SITI%20NURJANAH%2013101943.pdf
http://repository.metrouniv.ac.id/id/eprint/1861/1/SITI%20NURJANAH%2013101943.pdf
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berimplikasi terhada p ibada h waji b yang dilakukan wanita sehari-hari, 

menginga t bahwa dara h bukanla h ha l yang suci.
10

  

Berdasarkan penelusuran di atas yang dilakukan ole h peneliti akan 

 fokus mengkaji kepada pemahaman Remaja tentang ilm u Haid dan 

Implikasinya, yakni pada persepsi Remaja Isla m Masjid tentang Haid studi 

pada implikasi pemahaman tentang haid ole h Remaja Isla m Masjid Desa 

Sribasuki Kecamatan Batanghari. Dengan menggunakan metode intervie w 

pemahaman mahasiswa tentang haid dan implikasinya. Ole h karena it u, 

penelitian yang akan dilakukan penulis berbeda dengan penelitian- penelitian 

sebelumnya. 

 

 

 

  

                                                 
10

 Nurlailiyanti, Hadis-hadis Istihadha h dan Implikasinya terhada p Ibada h Perempuan 

(Studi Ma‟ani Al-Hadis), Skripsi Tahun 2013. Dikuti p dari http://digili b.uinsuka.a c.id/9190/1/ 

Bab%20i%2c%20v%2c%20da ftar%20pustaka.pd f hari mingg u puku l 19.40  

http://digilib.uinsuka.ac.id/9190/1/BAB%20I%2C%20V%2C%20DAFTAR%20PUSTAKA.pdf
http://digilib.uinsuka.ac.id/9190/1/BAB%20I%2C%20V%2C%20DAFTAR%20PUSTAKA.pdf


BA B II 

 LANDASAN TEORI 

 

A. Haid 

1. Pengertian Haid 

Haid menuru t pengertian bahasa (etimologi) haid adala h mengali r. 

Seorang wanita disebu t haid jika darahanya mengali  r. Adapun yang 

dimaksud disini adala h dara h yang kelua r dari kemaluan perempuan 

ketika dala m kondisi seha t, bukan karena penyaki t maupun akiba t 

kehamila n.
1
 Sedangkan secara istila h (terminology) menuru t ahli  fiqi h 

berarti: Dara h yang biasa kelua r pada diri seorang wanita pada hari-hari 

tertent u. Haid it u mempunyai dampa k yang membolehkan meninggalkan 

ibada h dan menjadi patokan selesainya „idda h bagi wanita yang dicerai. 

Biasanya darahnya berwarna hita  m ata u mera h kenta l (tua) dan panas 

terasa saki t berba u busu k.
2
 

Haid merupakan bentu k masdha r dari hadha-haid h. Hadh t al-

mar’a h haidhan, mahadahan, dan mahidhan berarti ia haid. Kata al-

haidha h menunjukkan bilangan sat u kali haid. Sedangkan al-haidha h 

adala h kata nama, bentu k jamaknya al-hiyadha h. Haidha h juga berarti 

kain yang menutupi seorang wanita. Haid l adala h dara h yang kelua r dari 

kemaluan seorang perempuan setela h umu r 9 tahun, dengan seha t (tida k 

kerena sakit), tetapi memang kodra  t wanita, dan tida k setela h melahirkan 

                                                 
1
 Abdu l Azis Muhammad Azza m dan Abdu l Wahha b Sayyed Hawwas,  Fiqi h Ibada h, 

Thahara h, Shala t, Zaka t, Puasa, dan Haji, (Jakarta: Amza h, 2015), 126. 
2
 Sayyid Sabi q,  Fiqi h Sunna h Jilid I, Diterjemahkan Ole h Ab u Yauqina Dk k, Dari Judu l 

Asli,  Fiqi h Sunna h, (Jakarta: P T. Tinta Abadi Gemilang, 2013), 128. 
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ana k. Adapun dara h yang kelua r karena saki t maka dinamakan istihadlo h 

(seperti ketentuan dala m ba b istihadloh). Sedangkan dara h yang kelua r 

setela h melahirkan dinamakan Ni fas.
3
  

Hakika t haid secara alamia h, haid merupakan sisa-sisa tubu h dan 

makanan yang tida k bisa disera p lagi. Ole h karean it u, baunya 

menyenga t, warnanya menjijikan, dan berbeda dengan dara h biasa. 

Sedangkan menurut kalangan ahlhi  fiqh mende finisikan haid secara 

beraga m dengan bahasa yang berbeda-beda namun sat u makna, yait u haid 

adala h dara h yang dikeluarkan ole h Rahi m wanita setela h ia sampai pada 

wakt u tertent u. 
4
     

Ada beberapa ha l yang berbeda dala m padangan ima m mazha b 

terkai t dengan permasalahan haid ini yait u sebagai berikut:
5
 

a. Hana fiyah 

Apabila dara h kelua r dari (kemaluan) wanita bersuia sembilan 

tahun, dara h tersebu t adala h dara h haid menuru t pendapa t terbai k. 

Apabila yang bersangkutan meliha t dara h tersebu t, ia tida k bole h 

berpuasa dan shala t. Apabila seorang wanita meliha  t dara h kelua r dai r 

(kemaluanya) setela h it u, dara h tersebu t bukan dara h haid. Kecuali jika 

ia meliha t dara h kenta l berwarna hita m ata u mera h peka t setela h 

menginja k usia menopause, saa t dara h it u dinilai sebagai dara h haid. 

 

                                                 
3
 Muhammad Ardani bin Ahmad, Risala h Haid l Ni fas dan Istihadlo h, (Surabaya: Al-

Mi fta h, 2011), 11-12.   
4
 Su‟ad Ibrahi m Shali h,  Fiqi h Ibada h Wanita, (Jakrta: Amza h, 2011), 195-198. 

5
 Muhammad Jawad Mughniya h,  Fiqi h Lima Madzha b (Jakarta: Lentera, 2007), 34. 
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b. Malikiya h  

Apabila dara h kelua r dari (kemaluan) gadis remaja berusia 

sembilan hingga tiga belas tahun, lal u ha l it u ditanyakan kepada para 

wanita, kemudian    mereka   memastikan    dara h    tersebu t    dara h    

haid    ata u meragukannya, berarti dara h tersebu t adala h dara h haid. 

Sementara jika mereka memastikan dara h tersebu t bukan dara h haid, 

berarti bukan dara h haid, tetapi dara h penyaki t ata u dara h koto r. 

Apabila dara h kelua r dari (kemaluan) wanita yang berusia lebi h 

dari tiga belas tahun hingga usia lima pulu h tahun, dara h tersebu t 

dipastikan haid. Dan jika dara h kelua r dari (kemaluan) wanita yang 

berusia lebi h dari lima pulu h tahun hingga usia tuju h pulu h tahun, lal u 

ha l tersebu t ditanyakan kepada para wanita, kemudian pendapa t 

mereka diterapkan, dipastikan dara h tersebu t bukan dara h haid, tapi 

dara h istihadha h. Seperti it u juga ketika dara h kelua r dari ana k wanita 

yang belu m menginja k usia Sembilan tahu n. 

c. Sya fi‟iyah 

Masa haid tida k ada batas akhirnya. Haid mungkin saja terus 

dialami seorang wanita sepanjang hidu p. Namun umumnya dara h haid 

berhenti setela h menginja k usia ena m pulu h dua tahu n. 

d. Hanabilah 

Mereka memperkirakan batas usia menopause adala h lima 

pulu h tahu n. Misalkan seorang wanita meliha t dara h setela h batas usia 

ini, dara h tersebu t bukan dara h haid meski kenta l. 
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Dari beberapa de finisi diatas dapa t disimpulkan bahwa dara h 

haid adala h dara h yang kelua r dari rahi m wanita pada kondisi seha t yang 

suda h mencapai usai sembilan tahun melalui vagina. Dara h haid kelua r 

secara alami pada waktu-wakt u tertent u, bukan disebabkan ole h suat u 

penyaki t, pecahnya selapu t keprawanan, keguguran ataupun melahirka n. 

Ole h  karena  haid  adala h  dara h  norma l,  maka  dara h  tersebu t  berbeda 

sesuai kondisi, lingkungan dan iklimnya sehingga terjadi perbedaan yang 

nyata pada setia p wanita. Haid juga merupakan indikasi wanita tela h 

mencapai usia balig h. 

2. Usia Haidl 

Awa l usia seorang wanita yang mengeluarkan haid l adala h jika ia 

suda h mencapai usia 9 tahun qomaria h kurang 16 hari. Yakni kurang 

wakt u yang dihukumi minima l suci 15 hari dan minima l haid l sat u hari 

sat u mala m. Sehingga jika ia mengeluarkan dara h kurang dari usia 

tersebu t, maka dara h yang kelua r tida k bisa dihukumi haid l, akan tetapi 

dihukumi sebagai dara h istihadlo h. Namun pada umumnya wanita 

pertama kali  kelua r dara h adala h di saa t ia berusia 12-14 tahu n.
6
 

Seorang wanita mungkin melakukan haid jika suda h berumu r 9 

(taqriban) yakni tida k harus sempurna 9 tahun, tetapi bole h kurang asa l 

tida k kurang dari 16 hari. Jadi jika mengeluarkan dara h suda h termasu k 

haid apabila dara h tersebu t memenuhi tiga syara t bagi dara h haid yaitu:  

a. Tida k kurang dari 24 jam 

                                                 
6
 Lajna h Bahtsu l Masa-i l Madrasa h Hidayatu l Mubtadi-ein Pondo k Pesantren Lirboyo 

Kediri, Uyunu l Masa-i l Linnisa’, (Jawa Timur: LBM-PP L, 2015), 22. 
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b. Tida k lebi h dari 15 hari 

c. Bertempa t pada wakt u mungkin /bisa haid. 

Adapun jika mengeluarkan dara h sebelu m umu r tersebu t maka it u 

bukan dara h haid tetapi dara h istihadla h. Jadi bila masi h umu r 9 tahun 

kurang 16 hari suda h mengeluarkan dara h maka it u jelas dara h istihadla h. 

Sedangkan usia menapouse usia yang suda h tida k mengalami haid 

umumnya adala h 62 tahu n. Namun para „ulama menjelaskan bahwa usia 

berapapun bila wanita masi h mengeluarkan dara h dan tela h memenuhi 

ciri-ciri haid, maka dara h yang kelua r teta p dihukumi haid l dan wanita 

lanju t usiapun masi h dimungkinkan mengalami haid l.
7
   

Para  ahli   fiqi h  berbeda  pendapa t  mengenai  penentuan umu r 

putus haid  l karena tida  k ada nas  h al-qur‟an yang menjelaskan, 

adapun pendapa  t para ima  m mazha  b sebagai berikut:  

Menuru t pendapa t hana fi mengatakan bahwa umu r putus haid 

iala h 55 tahu n. Jika setela h umu r it u perempuan masi h meliha t dara h 

yang kua t, hita m ata u mera h peka t, maka dara h it u diangga p dara h 

haid. Jadi berdasarkan pendapa t ini   mengga p bahwa dara h it u tida k 

hita m dan tida k mera h peka t, maka dara h it u adala h istihadha h. Menuru t 

ulama maliki, umu t putus haid adala h 70 tahu n. Perempuan yang berumu r 

antara 50 -70 hendakla h ditanya, apabila mereka mengatakan dara h yang 

kelua r dari kelaminya adala h dara h haid ata u mereka meraguinya. 

                                                 
7
 Muhammad Ardani bin Ahmad, Risala h Haid l Ni fas dan Istihadlo h, 12. 
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Menuru t ulama mazha b sya fi‟i tida k ada batasan akhi r bagi umu r 

putus haid, maka selama dia hidu  p maka selama itula h dia mungkin 

mengalami haid. Tetapi menuru t kebiasaan umu r putus haid iala h pada 

usia 62 tahu n. Menuru t ulama mazha b hambali menetapkan umu r putus 

haid adala h usia 52 tahu n. Mereka berpegang pada kata-kata aisya h 

apabila perempuan mencapai umu r 50 tahun, maka aisya h juga 

mengatakan dia tida k mengandung lagi setela h mencapai umu r 50 tahu n.
8
 

Semua ulama madzha b bersepaka t bahwa usia terenda h bagi 

seorang wanita untu k menjalani masa haid adala h sembilan tahu n. Ole h 

karena it u, apabila ada seorang wanita yang mengeluarkan dara h melalui 

kemaluannya sebelu m usia tersebu t, maka it u bukanla h dara h haid. 

Artinya tida k berlak u baginya hukum-huku m yang berkenaan dengan 

masala h haid. Karena tida k ada ketetapan huku m  yang mengatu r bahwa 

seorang wanita mamp u menjalani masa   haid   sebelu m   usia   

tersebu t.
9
 

3. Masa Haidl 

Batas minima l dan maksima l keluarnya dara h haid tida k dapa t 

ditentukan dengan pasti, kerena dalil-dali l yang dijadikan sabagai acuan 

penentuan batas minima l dan maksima l haid sebagian berstatus mauqu f 

sehingga tida k dapa t dijadikan sebagai hujja h, dan sebagian lagi berstatus 

mar fu‟, namun tida k shahi h. Kerena it u tida k bisa dijadikan sebagai batas 

dala m menentukan bats maksima l dan minima l keluarnya dara h haid. 

                                                 
8
 Wahba h Al-Zuhaili,  Fiqi h Wa  Adillatuh u 1, Diterjemahkan Ole h Abdu l Hayyie Al- 

Kattani, Ce t, 1, (Jakarta: Gema Isnsani, 2010), 509. 
9
 Kami l Muhammad Uwaida h,  Fiqi h Wanita (Jakarta: Pustaka Al-Kautsa r, 2008), 84. 
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Akan tetapi yang dijadikan acuan adala h ada t kebiasaan yang berulang-

ulang, ini bagi wanita yang mempunyai ritme haid yang teratu  r sedangkan 

bagi yang haidnya tida k teratu r maka ia dapa t mengac u pada bukti  bukti 

sertaan (qorinah) yang didapa t dari dara h yang kelua r.
10

  

Dara h yang kelua r pada masa haid paling sediki t sehari semala m, 

yakni 24 ja m  falkiya h  bai k 24 ja m it u secara terus-menerus (ittisha l 

mu’tad) ataupun secara putus-putus (‘adamu l ittisha l mu’tad). Jadi 24 ja m 

tersebu t bole h tida k kelua r mulai awa l sampai 24 ja m, tetapi kumpulan 

dari dara h yang putus-putus dala m beberapa hari asa l tida k melebihi 15 

hari. Umumnya masa haid it u ena m ata u tuju h hari, bai k dara h yang 

secara terus-menerus ata u terputus-putus. Paling lama masa haid adala  h 

15 hari, meskipun keluarnya tida k terus-menerus.
11

   

Para ulama berbeda pendapa t tentang masa haid terlama, 

terpende k, diantaranya adalah: 

a. Menuru t pendapa t Ima m Sya fi‟i dan Ima m Hambali, adala h  sehari  

semala m  dan  masa  maksima l  adala  h lima belas hari lima belas 

mala m. 

b. Menuru t Ima m Hana fi, masa minimalnya adala h tiga hari dan 

maksimalnya sepulu h hari 

c. Menuru t   Ima m  Maliki tida k  ada  batasan minimalnya, bukan 

berdasarkan dara h yang kelua r, juga bukan berdasarkan waktunya. 

                                                 
10

 Abdu l Azis Muhammad Azza m dan Abdu l Wahha b Sayyed Hawwas,  Fiqi h Ibada h, 

Thahara h, Shala t, Zaka t, Puasa, dan Haji, 127 – 128.  
11

 Lajna h Bahtsu l Masa-i l Madrasa h Hidayatu l Mubtadi-ein Pondo k Pesantren Lirboyo 

Kediri, Uyunu l Masa-i l Linnisa’, 15.  
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Andaikan dara h kelua r dari kemaluan wanita sat u kali dala m sesaa t 

dara h tersebu t diangga p sebagai dara h haid. Namun jika kaitanya 

dengan ‘idda h dan istibra’ maka batas minimalnya sehari ata  u kurang 

dari sehari. bisa  saja  sat u  ja m,  dan  batas maksimalnya lima belas 

hari.
12

 

Bersi h yang berada diantara dua haid dala m sat u rentang masa 

imkanu l haid (masa 15 hari seja k awa l dara h haid keluar) diangga p 

sebagai dara h haid. Misalkan seseorang wanita meliha t dara h pada suat u 

hari, dan pada hari berikutnya meliha t bersi h, lal u pada hari berikutnya 

meliha t dara h, dan semua ini terjadi dala m masa haid, semua diangga p 

haid. Sedangkan menuru t ulama Hanabila h dan Malikiya h berpendapa t, 

Bersi h pada masa haid adala h suci. Misalkan dara h berhenti  pada sat u 

hari di antara dua haid, masa tersebu t diangga p masa suci. Pada masa 

it u, wanita yang bersangkutan melakukan hal- ha l yang dilakukan wanita-

wanita yang bersi h (tida k sedang haid).
13

 

4. Indikato r Dara h Haidl 

Dara h haid iala h cairan yang kelua r dari rahi m seorang wanita 

sesuai dengan siklus setia p bulan dan memenuhi syarat-syara t serta ciri-

ciri yang akan disebutka n. Dara h yang kelua r dari seorang wanita bisa 

diangga p haid apabila memenuhi syara t dibawa h ini. Karenanya, bila 

                                                 
12

 Syaik h al-Allama  h Muhammad bin Abdurrahman ad-Dimasyqi,  Fiqi h Empa t Mazha b, 

(Bandung: Hasyimi, 2013), 38. 
13

 Abdu l Azis Muhammad Azza m dan Abdu l Wahha b Sayyed Hawwas,  Fiqi h Ibada h, 

Thahara h, Shala t, Zaka t, Puasa, dan Haji, 129. 
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sala h sat u syara t saja tida k dapa t terpenuhi maka bukan dikatakan sebagai 

dara h haid. Ketuju h syara t tersebu t adala h sebagai berikut: 

a. Wanita tersebu t suda h mencapai usia baligh 

b. Dara h kelua r sebelu m usia menopause 

c. Masa haid tida k kurang dari tiga hari 

d. Masa haid tida k lebi h dari sepulu h hari 

e. Dara h kelua r berturut-turu t selama tiga hari 

f. Dara h kelua r selama tiga hari secara berkesinambungan 

g. Jara k wakt u antara dua haid (masa suci) tida  k kurang dari sepulu h 

hari.
14

 

Datangnya haid l diketahui dengan adanya dara h yang kelua r pada 

wakt u yang mungkin terjadinya haid, yakni dara h berwarna hita m kenta l 

dan berba u tida k seda p. Adapun selesainya haid diketahui dengan 

berhentinya dara h dan cairan yang berwarna kuning dan keru h. Ini dapa t 

dibuktikan dengan sala h sar u dari dua tanda yaitu:  

a. Al-Ju fu f (kering), yait u keluarnya apa yang menjadi isi rahi m dala m 

keadaan kering, diketahui dengan cara si perempuan memasukkan 

sesuat u (bisa berupa kain ata u kapas) ke dala m kemaluanya, lal u 

ketika dikeluarkan kain it u dala m keadaan kering. 

b. Al-Qashsha h Al-Baidha, yait u ai r berwarna puti h yang kelua r dari 

rahi m saa t berhentinya dara h haid. 
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Cairan kekuning-kuningan dan keru h adala h cairan yang diliha t 

ole h seorang perempuan bagaikan nana h dan didominasi ole h warna 

kuning, apabila ini diliha t ole h seorang perempuan sesuda h terhentinya 

aliran dara h, ata u sesuda h keringnya kemaluan, maka it u tida k diangga p 

haid, dan si perempuan teta p suci, sehingga dia teta p mengerjakan shala t, 

berpuasa, dan bole h disenggamai ole h suaminya.
15

   

Pada umumnya seorang wanita mengalaminya sekali sebulan, 

meski ada pula yang mengalaminya dua kali dala  m sebula n. Dara h haid 

it u memiliki ciri-ciri sebagai berikut:  

a. Mera h ata u mera h tua kehitam-hitaman  

b. Kenta l  

c. Panas 

d. Kelua r disertai dengan tekanan dan sediki t rasa nyeri.
16

 

Warna hita m adala h dara h haid dan suda h disepakati ole h ulama 

sesuai dengan sabda Rasululla h dara h haid it u berwarna hita m, berba u 

tida k seda p, dan terbaka r. Demikian juga dara h mera h termasu k dara h 

haid, seba b ia warna asli dari dara h. 

Dara h yang berwarna keru h,  jika terjadi di akhi r hari haid, 

hukumnya adala h haid tanpa ada perbedaan di antara ulama hana fiya h. 

Demikian juga diawa l hari haid, menuru t ima m ab u hani fa h dan 
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Muhammad ab u yusu f mengatakan ini bukan haid, adapun yang berwarna 

kecoklatan sama seperti yang berwarna keru h.
17

 

Warna kuning adala h apa yang diliha t wanita seperti nana h yang 

berwarna kekuning-kuningan, sedangkan warna keru h adala h dara h yang 

warna kekeruh-keruhan (tengah-tenga h antara warna puti h dan hitam). 

Sementara warna abu-ab u adala h warna seperti warna deb u. Semua warna 

dara h diatas adala h warna dara h yang biasa kelua r pada hari-hari haid dan 

warna dara h diatas tida k kelua r diselain hari-hari haid. 

Maka kala u ada cairan yang kelua r dari kemaluan wanita tetapi 

warnanya bukan sala h sat u dari warna yang lima tersebu t, seperti cairan 

puti h yang kelua r sebelu m dan sesuda h haid, ata u ketika saki t keputihan 

maka jelas ini bukan haid tetapi sama dengan kencing, ole h karena it u jika 

kelua r terus-menerus maka teta p diwajibkan shola t.
18

 

Adapun si fat-si fa t dara h haid l (selain warna) ada 4 maca m yait u 

sebagaia berikut: 

a. Kenta l  

b. Berba u  

c. Kenta l sekaligus berbau 

d. Tida k kenta l dan tida k berbau 

Dara h yang hita m serta kenta l adala h lebi h kua t dibandingkan 

dara h hita m yang ta k kenta l. Dara h hita m yang berba u lebi h lebi h kua t 

dibandingkan dara h hita m yang ta k berba u. Dara h kenta l yang berba u 
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lebi h kua t dibandingkan dara h kenta l ta k berba u ata u berba u tetapi tida k 

kenta l,begitula h selanjutnya. Kala u dara h yang kelua r ada dua maca m 

dan sama kuatnya seperti dara h hita m ence r dan dara h mera h kenta l, 

maka dara h yang paling dul u kelua r adala h lebi h kua t.
19

  

Siklus haid ada beberapa maca  m yang dialami ole h wanita, karena 

tida k semuanya sama. Adapun macam-maca m dari siklus haid sebagai 

berikut: 

a. Wanita yang memiliki siklus wakt  u dan jumlah 

b. Wanita yang memiliki siklus wakt u saja 

c. Wanita yang memiliki siklus bilangan saja 

d. Wanita yang tida k memiliki siklus karena dia adala  h pemula haid 

(mubtadiah) 

e. Wanita yang tida k memilki siklus karena memang haid nya tida  k 

teratu r jumla h dan waktunya (mudhtharibah) 

f. Wanita yang lupa akan siklusnya (nasyiah), misalnya seorang wanita 

yang hami l ata u menyusui anaknya sampai dua tahun dan selama ia 

hami l dan menyesui ia tida k perna h haid. Maka sanga t mungkin untu k 

lupa pada siklusnya yang tela  h lama tida k dijalaninya.
20

 

Sedangkan usia menopause (usia yang suda h tida k mengalami 

haidl) umumnya adala h 62 tahu n. Namun para „ulama menjelaskan bahwa 

usia berapapun bila wanita mengeluarkan dara h dan tela h memenuhi ciri-
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ciri haid l, maka dara h yang kelua r teta p dihukumi haid l. Adapun wanita 

lanju t usiapun masi h bisa dimungkinkan mengalami haid l. 

B. Dampa k Haidl 

1. Larangan Wanita Haid 

Dara h haid merupakan dara h yang koto r. Di dala m huku m Isla m 

wanita yang sedang haid dikatakan dala m keadaan berhadas besa r ata u 

janaba h. Dala m keadaan tersebu t terlarang baginya untu k melakukan hal-

ha l sebagai berikut: 

a. Shalat 

Para ulama bersepaka t, wanita haid dan ni fas di haramkan 

mengerjakan shala t, bai k shala t  fardh u maupun  shala t  sunna h.  

Mereka  bersepaka t  bahwa kewajiban  shala t  gugu r  darinya,  dan  ia  

tida k  perl  u mengqadhanya  jika  suda h  suci.
21   Ini  sesuai  dengan 

hadits Rasululla h yang berbunyi: 

 

 

 

Dari Abi Said khudari berkata, Rasululla h SA W bersabda:  bukankan  

bila  wanita  sedang  haid  tida k bole h shala t dan tida k tida k bole h 

berpuasa? Maka itula h kekurangan agamanya. (H R. Bukhari dan 

Muslim)
22
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Artinya: Maka apabila kam u tela h menyelesaikan shalat(mu), 

ingatla h Alla h di wakt u berdiri, di wakt u dudu k dan di wakt u 

berbaring. kemudian apabila kam u tela h merasa aman, Maka 

dirikanla h shala t it u (sebagaimana biasa). Sesungguhnya  shala t  it u  

adala h   fardh u  yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang 

berima n. (QS. An-Nisa‟: 103) 
23

. 

 

b. Puasa 

Wanita yang haid dan ni fa juga dilarang menjalankan puasa, 

meskipun hanya puasa sunna h, menuru t kesepakatan ulama‟ meruju k 

sabda Rasululla h SA W dala m hadis t narasi Ab u Sa‟id Al-Khudri 

yang berbunyi: 
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Dari Abi Said Al-Khudari  R.A, ia berkata: Rosululla  h kelua r 

pada hari raya idu l adha ata u idu l  fitri menuj u tempa t shala t dan 

melewati kau m wanita, lal u belia u bersabda: wahai kau m wanita, 

perbanyakla h shadaqa h, karena saya meliha t kalianla h penghuni 

neraka yang terbanya k. Mereka menjawab: mengapa demikian wahai 

Rasululla h ? Nabi Menjawab: Kalian banya k melakna t dan ku fu r 

terhada p keluarga deka t. Saya tida k meliha t orang yang lebi h lema h 

aka l dan agamanya dari pada kalia n. Mereka bertanya kembali,: 

mengapa aka l dan agama kami kurang, ya Rasululla  h ?, Nabi 

menjawab:bukanka h persaksian seorang wanita setenga h dari 

persaksian seorang laki-laki ?, Mereka menukas bena r Rasululla h 

bersabda lagi: itula h kekurangan aka l wanita. Bukanka h jika mereka 

haid tida k shala t dan tida k puasa ? Mereka menukas bena  r, ya 

Rasululla h. Belia u bersabda, itula h kekurangannya agama wanita. 

(H R. Bukhari).
24

 

 

c. Thawa f 

Wanita yang sedang haid maupun ni fas tida k diperbolehkan 

melaksanakan thawa f mengelilingi ka‟ba  h, meskipun  hanya  thawa f  

sunna h.
25

 Ha l ini meruju k pada hadis t Aisya h  R.A. yang berbunyi: 

 

 

 

 

Dari Aisya h  R.A. ia bercerita: ketika saya haid pada wakt u haji, Nabi 

SA W berkata padanya, lakukanla  h segala yang dilakukan ole h orang 

yang berhaji, hanya saja  engka u  tida  k  bole h  tawa f  di  Ka‟ba h  

hingga engka u suci. (H R. Bukhari dan Muslim).
26

 

 

d. Jima‟ (Bersetubuh) 

Menyetubuhi wanita yang haid tida k diperbolehkan, bai k 

dengan penetrasi (coitus) maupun hanya didaera h antara pusa r dan 
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lutu t. Keharaman menyetubuhi  wanita  yang  sedang  haid  dan  ni fas 

dengan melakukan penetrasi ke dala m vagina ditetapkan berdasarkan 

al-Qur‟an, sunna h dan kesepakatan ijma‟ ulama. Sebagaimana Alla h 

mengharamkan yang terdapa t dala m QS. Al-Baqarah: 222 yang 

berbunyi:  

ۡوَاَۡۡ وَيسَۡ  م حَيِِ ِۖ
 
ۡۡ ۡيِ  ِّسَءَٓ  مِ

 
ۡۡ  َْ ت زَِِمُ

 
ۡٱَۡ ف ۡ ى  ۡ ََ ۡوُ ۡلُ   م حَيِِ ِۖ 

 
ۡۡ ۡنَِ  كَََ  لُوُ

ۡ َ للَّّ
 
ۡۡ نَّ

ِ
 ۡ ُۚ ُ للَّّ

 
ۡۡ ۡ مَرَكُُُ ۡ ۡحَي ثُ ۡمِ   وَُ َّ ۡٱَۡٔ تُ نَ ۡتطََىَّر  ىَ 

ِ
ۡٱءَ نَ  ىُر  ۡيطَ  ٰ ۡحَتََّّ وَُ َّ رَبُ تقَ 

م حُتَطَىِّ
 
ۡۡ بُّ بِيَنۡوَيُُِ َّٰ ََّ متَّ

 
ۡۡ بُّ  ٢٢٢ۡريَِ ۡيُُِ

 

Artinya: Mereka bertanya kepadam u tentang haid h. Katakanlah: 

Haid h it u adala h suat u kotora n. Ole h seba b it u hendakla h kam u 

menjauhkan diri dari wanita di wakt u haidh; dan janganla h kam u 

mendekati mereka, sebelu m mereka suci. Apabila mereka tela h suci, 

maka campurila h mereka it u di tempa t yang diperintahkan Alla h 

kepadam u. Sesungguhnya Alla h menyukai orang-orang yang 

bertauba t dan menyukai orang-orang yang mensucikan diri.(QS. Al-

Baqarah: 222)
27

 

 

e. Masu k Masjid 

Wanita yang haid dan ni fas juga diharamkan masu k masjid, 

meskipun hanya sekeda r lewa t tanpa berdia m diri di dalamnya dan 

tanpa kebutuhan yang mendesa k (darurat). Pendapa t ini dianu t ole h 

kalangan ulama mazha b Hana fi dan Maliki dengan mengqiyaskannya 

serupa atas orang junu b dala m aya t junu b. Adapun Ima m Asy-Sya fi‟I 

dan Ahmad membolehkan wanita yang haid dan  ni fas untu k 
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melewati masjid jika memang darahnya tida  k mengotori masjid, 

meruju k pada  firman Alla h dala m QS. An-Nisa‟: 43 yang berbunyi
28

:  

مََُنَۡ ۡتقَُ ۡمَء  َْ لُوحَُ ۡتعَ  ٰ ۡحَتََّّ رَفٰ ۡسُكَ َّٰ ۡ كتُُ  ۡوَ ةَ َٰ لُوَ مصَّ
 
ۡۡ  َْ ُ رَب ۡتقَ  ۡاَ  َْ َۡ  مَنُ يَ  ِ لََّّ

 
ۡۡ ءَ ٓۡ يُُّّ يَ َّٰ

ۡ ۡ و  ۡسَفَرٍۡ ۡتلَََٰ ۡ و  ۡ ٓ ضَٰ ر  نۡكُنتُُۡمَّ
ِ
َْ ُۚۡوَ  ۡتغَ تسَِلُوُ ٰ ۡتءَبِريِۡسَبِيٍ ۡحَتََّّ اَّ

ِ
وَاَۡجُنبًُءۡ 

ۡ
 
ۡۡ َ نكُُۡمِّ ۡ حَدٞۡمِّ ۡ َْ ۡصَعِِد  ۡجَءَٓ  حُ َِحَّ ۡٱتََ دُوْ ۡمَءٓ   ۡتََِ ِّسَءَٓ ۡٱلَََ  مِ

 
ۡۡ تُُُ حَس   ۡمَ َّٰ ۡ و  ۡ م غَءئِٓطِ

ًَّ ۡغفََُرً ۡ ۡكََنَۡنَفُ َ للَّّ
 
ۡۡ نَّ

ِ
 ۡۡۗ ۡ ي دِيكُُ  ۡوَ وَِكُُ  جُ َُ َْ ۡبِ سَيُ م 

 
ءۡٱَۡ ب  ِِّ  ٣٤طَ

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganla h kam u shala t, 

sedang kam u dala m keadaan mabu k, sehingga kam u mengerti apa 

yang kam u ucapkan, (jangan pula hampiri mesjid) sedang kam u 

dala m keadaan junu b, terkecuali sekeda r berlal u saja, hingga kam u 

mandi. Dan jika kam u saki t ata u sedang dala m musa fi r ata u datang 

dari tempa t buang ai r ata u kam u tela h menyentu h perempuan, 

kemudian kam u tida k mendapa t ai r, maka bertayamumla h kam u 

dengan tana h yang bai k (suci); sapula h mukam u dan tanganm u. 

Sesungguhnya Alla h Maha Pemaa f lagi Maha Pengampu n. (QS. An-

Nisa‟: 43).
29

 

f. Membaca Al-Qur‟an 

Wanita yang sedang haid maupun ni fas diharamkan membaca 

Al-Qur‟an dengan niatan membaca, meskipun hanya sebagian aya t 

saja. Meruju k pada hadits terdahul u yang diriwayatkan dari Ibn u 

Uma r, bahwasanya Nabi SA W bersabda: 

 

 

 

 

Diriwayatkan dari Ali Ibn u Hujrin dan Hasan Ibn  u Ara fa h berkata: di 

riwayatkan dari Ismai l bin Ayyas y dari Musa bin Uqba h dari Na fi‟ 

dari Ibn u Uma r dari Nabi SA W bersabda: Dilarang bagi orang yang 

haid dan junu b untu k membaca al-Qur‟a n.  
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Sementara it u, kalanga ulama mazha b Maliki berpendapa t 

bahwa wanita yang sedang haid dan ni fas teta p bole h membaca al-

Qur‟a n. Meskipun tida k ada kekawatiran lupa akan aya t al-Qur‟a n. 

Mereka membanta h argumentasi kelompo k pertama dengan 

menyatakan bahwa hadits narasi Ibn u Uma r dha‟i f (lemah), seba b ia 

berasa l dari riwaya t Ibn u Ayyas y dari Musa bin Uqba h. Perawi 

yang disebu t adala h seorang hija z dan riwayatan dari orang-orang 

hija z lema h dan tida k dapa t dijadiakn sebagai pegangan huku m. 

Pangka l perselisihan kedua kelompo k ini sebenarnya terleta k 

pada kasus jika wanita yang haid dan ni fas membaca al-Qur‟an dengan 

nia t membaca. Adapun jika ia membaca dengan nia t dziki r, memuji, 

berdo‟a ata u untu k membentengi diri, ata u untu k i ftiha  h   (membuka   

suat u   perkara),   maka   mereka sepaka t memperboleh-kannya, 

meskipun yang dibaca mengandung aya t al-Qur‟a n.
30

 

g. Memegang dan Membawa Sesuat u yang Memua t Al-Qur‟an 

Wanita yang haid dan ni fas dilarang memegang dan membawa 

sesuat u yang memua t aya t al-Qur‟an, meskipun berupa lembaran 

kertas, uang, maupun yang tertulis di dinding (misalnya lukisan 

kaligra fi al-Qur‟an), tanpa adanya kebutuhan yang mendesa k 

(darurat). Berdasarkan  firman Alla h QS Al-Waqi‟a h ; 79 yang 

berbunyi:  

م حُطَىَّرُونَۡ
 
ۡۡ اَّ

ِ
هُۥٓۡ  ۡيحََسُّ  ٩٧اَّ
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Artinya: tida k menyentuhnya kecuali orang-orang yang disucika n. 

(QS Al-Waqi‟a h ; 79).
31

 

Ketentuan ini menjadi pendapa t resmi keempa t Ima m mazha b. 

Karena jika dala m keadaan darura t, maka ia bole h memegang dan 

membawanya, misalnya jika khawati r benda yang mengandung Al-

Qur‟an tersebu t akan terbaka r, tenggela m, ata u terkena najis.
32

  

2. Kewajiban Setela h Suci Haid 

a. Peringatan Periha l Haid 

Saa t dara h hadi l tiba, seorang wanita waji b menghindari hal-

ha l yang diharamkan seba b haid l, disamping it u juga perl u 

diperhatikan ia harus menjaga jangan sampai sesuat u yang dipakai 

dala m beribada h terkena najis dara h haidlnya. Bila dara h yang 

kelua r tela h mencapai batas minima l haid l (24 jam), maka tatkala 

dara h berhenti ia waji b mandi serta melaksanakan rutinitas 

ibadahnya. Beriku t ini hal-ha l yang perl u diperhatikan ole h wanita 

saa t mengalami haid: 

1) Suna h untu k tida k memotong kuk u, rambu t dan lain-lain dari 

anggota badan saa t haid ata u ni fas.  

2) Saa t dara h berhenti, wanita diperbolehkan mulai nia t 

melaksanakan puasa sekalipun belu m mandi. Karena haramnya 

puasa disebabkan haid l bukan hadats. Berbeda dengan shala t, 

seba b penghalangnya adala h hadats. 

                                                 
31

 Kementrian  Agama  RI,  Al-Qur’an  dan  Ta fsirnya  Jilid  I, 655. 
32

 Abdu l Azi z Muhammad Azza m dan Abdu l Wahha b Sayyed Hawwas,  Fiqi h Ibada h 

(Thahara h, Shala t, Zaka t, Puasa, dan Haji), 135.  
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3) Bagi wanita yang dara h haid nya berhenti dan belu m sempa t 

mandi jika ingin tidu r, makan ata u minu m disunahkan 

membersihkan  farjinya kemudian wudh u. 

4) Kebiasaan menjelang haid wanita mengalami gangguan 

kesehatan diantaranya seperti payudara mengencang dan tersa 

saki t, pegal-pega l, lema h dan les u, peru t terasa saki t dan mulas 

serta muda h emosi. Ha l ini tida k perl u ditanggapi secara 

berlebihan, seba b it u sebua h dampa k dari keluarnya dara h secara 

waja r.
33

 

Dengan demikian, bagi wanita sangatla h perl u untu k 

menandai wakt u kelua r dan berhentinya dara h. Serta memperhatikan 

warna dan si fatnya, terlebi h bilamana ia mengalami istihadha  h. 

Seba b ha l ini sanga t era t kaitanya dengan perhitungan ketentuan 

dara h haid dan jumla h shala t ata u puasa yang harus diqadha.  

b. Kewajiban Mengqadha Shalat 

Dijelaskan dala m kita b risalatu l mahid, seorang perempuan 

ketika kedatangan dara h haid dan ni fas, bertepatan dengan 

datangnya waktun shala t, sedangkan perempuan tersebu t belu m 

sempa t melakanakan shala t, maka perempuan tersebu t waji b 

mengqadhanya ketika suda h selesai waktunya haid ata u suda h 

dala m keadaan suci.  

                                                 
33
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Shala t tersebu t si fatnya bisa digabungkan dengan shala t 

setelahnya dan dijama‟. Seperti dzuhu r dapa t diqadha‟ dengan asa r, 

magri b dengan isya‟, akan tetapi shala t subu h tida k bisa di gabung 

dengan shala t yang lainnya.
34

 Seumpama datangnya  haid  

mendekati  wakt u dzuhu r dan belu m melaksanakan shala t akan 

tetapi kedapatan haid, maka perempuan tersebu t waji b mengqadha  

shala t  dzuhu r  dan  shala t  setelahnya  yait  u shala t  asya r,  karena  

shala t  dzuhu r  it u  bole h  dijama‟ dengan shala t asya r,begitupun 

seterusnya. Di bawa h ini ada jadwa l datang dan berhentinya dara h 

haid sebagai berikut:  

Tabe l 2.1 (siklus haid) 
Siang Malam Siang Malam 

Dzuhur Asyar Magrib Isya‟ Subuh Dzuhur Asyar Magrib Isya‟ Subuh 

Haid     Qadha‟ Qadha‟    

 Haid     Qadha‟    

  Haid     Qadha‟ Qadha‟  

   Haid     Qadha‟  

    Haid     Qadha‟ 

Jadwa l wakt u datangnya dara h haid dan shala t yang diqadha: 

pada table 2.1 menjelaskan terkai t awa l mulai nya haid dan kewajiban 

jadwa l wakt u shola t yang harus di qadha. Yait u bahwa apabila haid 

berada pada wakt u shola t dzuhu r maka kewajiban untu k mengqoda 

shola t berada pada dua wakt u yait u pada shola t dzuhu r dan asha r, 

begitupula selanjutnya sesuai pada tabe  l.
35
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Tabe l 2.2 (siklus haid) 

Malam Siang Malam Siang 

Subuh Isya‟ Magrib Asyar Dzuhur Subuh Isya‟ Magrib Asyar Dzuhur 

Berhenti     Adha‟     

 Berhenti     Adha‟ Qadha‟   

  Berhenti     Adha‟   
 

   Berhenti     Adha‟ Qadha

‟ 
    Berhenti     Adha‟ 

 
 

Jadwa l awa l berhentinya dara h haid diwakt u shala t masi h 

panjang: pada table 2.2 berhentinya haid berada wakt u yang panjang 

dengan jara k melakukan shola t sehingga seandainya dipergunakan 

untu k bersuci dan melakukan shola t.
36

 

Table 2.3 (siklus haid) 

Malam Siang Malam Siang 

Subuh Isya‟ Magrib Asyar Dzuhur Subuh Isya‟ Magrib Asyar Dzuhur 

Berhenti     Qadha‟     

 Berhenti     Qadha‟ Qadha‟   

  Berhenti     Qadha‟   

   Berhenti     Qadha‟ Qadha‟ 

    Berhenti     Adha‟ 

 

Jadwa l berhentinya dara h haid didala m akhirnya wakt u 

sempit: pada tabe l 2.3 antara berhentinya haid dan masuknya wakt u 

shola t berada diwakt u yang sempi t sehingga tida k cuku p untu k 

bersuci kemudian melakukan shola t pada wakt u berhentinya haid, dan 

wakt u shola t sebelumnya belu m melakukan shola t karena adanya 

perkara yang mecega h shola t sebelu m haid l.
37
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3. Hikma h Haid 

Adapun hikmahnya, karena janin yang ada di dala m kandungan 

ib u tida k dapa t memakan sebagaimana yang dimakan ana k dilua r 

kandungan, dan tida k mengkin bagi si ib u untu k menyampaikan sesuat u 

makanan untuknya, maka Alla h subhaanah u wa ta’aala tela h 

menjadikan pada diri kau m wanita proses pengeluaran dara h yang 

berguna sebagai za t makanan bagi janin dala m kandungan ib u tanpa 

perl u dimakan dan dicerna, yang sampai kepada tubu h janin melalui tali 

pusa r, di mana dara h tersebu t merasu k melalui ura t dan menjadi za t 

makanannya. Maha Mulia Alla h, Diala h sebaik- bai k Pencipta. 

Inila h hikma h haid. Karena it u, apabila seorang wanita sedang 

dala m keadaan hami l tida k mendapatkan haid lagi, kecuali jarang sekali. 

Demikian pula wanita yang menyusui sediki t yang haid, terutama pada 

awa l masa penyusua n.
38

 

C. Persepsi Remaja Isla m Masjid  

1. Pengertian Persepsi 

Persepsi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki dua 

arti yaitu tanggapan (penerimaan) langsung dari sesuatu dan proses 

seseorang mengetahui beberapa hal melalui pancaindranya.
39 

Sarlito W. Sarwono dalam Rohmaul Listyana & Yudi Hartono 

Berpendapat persepsi secara umum merupakan proses perolehan, 

penafsiran, pemilihan dan pengaturan informasi indrawi. Persepsi 

                                                 
38

 Muhammad Wahidi,  Fiki h Perempuan, 78. 
39
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berlangsung pada saat seseorang menerima stimulus dari dunia luar yang  

ditangkap  oleh  organ-organ bantunya yang kemudian masuk ke dalam 

otak. Persepsi merupakan proses pencarian informasi untuk dipahami yang 

menggunakan alat pengindraan.
40 

Persepsi mengandung suatu proses dalam diri untuk mengetahui 

dan mengevaluasi sejauh  mana  kita  mengetahui orang lain. Pada proses 

ini   kepekaan   dalam diri seseorang terhadap lingkungan sekitar mulai  

terlihat. Cara pandang akan  menentukan kesan yang dihasilkan dari 

proses persepsi. Proses interaksi tidak dapat dilepaskan dari cara pandang 

atau persepsi satu individu terhadap individu yang lain, sehingga 

memunculkan apa yang dinamakan persepsi masyarakat. Persepsi 

masyarakat akan menghasilkan suatu penilaian terhadap sikap, perilaku 

dan tindakan seseorang di dalam kehidupan bermasyarakat.
41 

2. Faktor – faktor yang Mempengaruhi Persepsi 

Menurut Sarlito W. Sarwono dalam Rohmaul Listyana & Yudi 

Hartono faktor-faktor  yang mempengaruhi persepsi yaitu:
42 

a. Perhatian, biasanya tidak menagkap seluruh rangsang  yang ada 

disekitar kita sekaligus, tetapi memfokuskan perhatian pada satu 

atau dua objek saja. Perbedaan fokus  perhatian antara satu dengan 

orang lain akan menyebabkan perbedaan persepsi. 

b. Kesiapan mental seseorang terhadap rangsangan yang akan timbul. 

                                                 
40

Rohmaul Listyana & Yudi Hartono, “Persepsi dan Sikap Masyarakat Terhadap 

Penanggalan Jawa dalam Penentuan Waktu Pernikahan (Studi Kasus Desa Jonggrang 

Kecamatan Barat Kabupaten Magetan Tahun 2013)”, Agastya Vol. 5 No 07 Februari 2021, 

121. 
41

Ibid, 121 – 122.  
42

Ibid, 122.  
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c. Kebutuhan merupakan kebutuhan sesaat maupun menetap pada diri 

individu akan mempengaruhi persepsi orang  tersebut. Kebutuhan 

yang berbeda akn menyebabkan persepsi bagi tiap individu. 

d. Sistem nilai,yaitu sistem nilai yang berlaku dalam suatu   

masyarakat juga berpengaruh pula terhadap persepsi. 

e. Tipe kepribadian,yaitu dimana pola kepribadian yang dimiliki oleh 

individu akan menghasilkan persepsi yang berbeda. Sehubungan 

dengan itu maka proses terbentuknya persepsi dipengaruhi oleh diri 

seseorang persepsi antara satu orang dengan  yang  lainya. 

Menurut Robbin dalam Rohmaul Listyana & Yudi Hartono 

mengemukakan bahwa beberapa faktor utama yang memberi pengaruh 

terhadap pembentukan persepsi sosial seseorang dan faktor-faktor itu  

adalah faktor penerima (The Perceiver), situasi (The Situation), dan 

objek sasaran (The Taget).
43 

Menurut Robbins dan Timothy dalam Soenartomo Soepomo 

faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi adalah sebagai berikut:
44 

a. Faktor-faktor dalam situasi yaitu,waktu, kesetiaan, keadaan sosial. 

b. Faktor-faktor dalam diri si pengarti yaitu, sikap-sikap, motif-motif, 

minat-minat, pengalaman, dan harapan-harapan. 

c. Faktor-faktor dalam diri target yaitu, sesuatu yang baru, gerakan, 

suara, ukuran, latar belakang, kedekatan, kemiripan. 
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Ibid.  
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3. Jenis – jenis Persepsi 

Menurut Irwanto dalam Rohmaul Listyana & Yudi Hartono, 

setelah individu melakukan interaksi dengan obyek-obyek yang 

dipersepsikan maka hasil persepsi dapat dibagi menjadi dua yaitu: 

a. Persepsi positif yaitu persepsi yang menggambarkan segala 

pengetahuan (tahu tidaknya atau kenal  tidaknya) dan 

tanggapan yang diteruskan dengan upaya pemanfaatannya. Hal itu 

akan di teruskan dengan keaktifan atau menerima dan mendukung 

obyek yang dipersepsikan. 

b. Persepsi negatif  yang  itu  persepsi  yang  menggambarkan  segala 

pengetahuan (tahu tidaknya atau kenal tidaknya) dan tanggapan 

yang tidak selaras dengan obyek yang di persepsi. Hal itu akan di 

teruskan dengan kepasifan atau menolak dan menentang terhadap 

obyek yang dipersepsikan. 

Demikian dapat dikatakan bahwa persepsi itu baik yang positif 

maupun yang negatif akan selalu mempengaruhi diri seseorang dalam 

melakukan suatu tindakan. Dan munculnya suatu persepsi positif ataupun 

persepsi negative semua itu bergantung pada bagaimana cara individu 

menggambarkan segala pengetahuannya tentang suatu obyek yang 

dipersepsi.
45 
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BA B III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Si fa t Penelitian 

Jenis penelitian ini adala h penelitian lapangan ( field research). 

Penelitian lapangan adala h suat u penelitian yang dilakukan di lapangan ata u 

lokasi penelitian, suat u tempa t yang dipili h sebagai lokasi untu k menyelidiki 

gejala objekti f sebagai terjadi dilokasi tersebu t, yang dilakukan juga untu k 

penyusunan laporan ilmia h.
1
 Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sribasuki 

Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung Timu r, yang bertujuan untu k 

mempelajari secara mendala m tentang menaka r pengetahuan Remaja Isla m 

Masjid tentang Konse p Haid dan Implikasinya.  

Penelitian ini bersi fa t deskripti f kualitati f karena berusaha 

menjelaskan dan mengeksplorasi bagaimana persepsi Remaja Isla m Masjid 

tentang Haid dan Implikasinya.  

Metode Penelitian kualitati f sering disebu t metode penilitian 

naturalisti k karena penelitianya dilakukan pada kondisi yang alamia h (natura l 

setting) disebu t juga sebagai metode etnographi, kerena pada awalnya metode 

ini lebi h banya k digunakan untu k penelitian bidang antropologi budaya, 

disebu t sebagai metode kualitati f, karena data yang terkumpu l dan analisisnya 

lebi h bersi fa t kualitati f.
2
 

                                                 
1
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Metode deskripti f adala h suat u metode dala m meneliti status 

sekelompo k manusia, suat u obje k, suat u se t kondisi, suat u siste m pemikiran, 

ataupun suat u kelas peristiwa pada masa sekarang.
3
 Adapun penelitian 

deskripti f yait u suat u penelitian yang bermaksud mengadakan pemeriksaan 

dan pengukuran-pengukuran terhada p gejala tertent u. Dala m penelitian 

semaca m ini landasan teori mulai diperlukan tetapi bukan digunakan sebagai 

landasan untu k menentukan kriteria pengukuran terhada p gejala yang diamati 

dan akan diuku r.
4
 Tujuan dari penelitian deskripti f ini adala h untu k membua t 

deskripsi, gambaran ata u lukisan secara sistematis,  factua l, dan akura t 

mengenai  fakta – fakta, si fat-si fa t serta hubungan anta r  fenomena yang 

diselidiki.
5
 

B. Sumbe r Data 

Sumbe r data adala h sat u yang paling vita l dala m penelitia n. Dala m 

penelitian ini sumbe r data yang digunakan yait u sebagai beriku t : 

1. Sumbe r Data Primer 

Sumbe r Data Prime r adala h sumbe r data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data ata u diperole h langsung dari 

surve y lapanga n.
6
 Dalam penentuan sumber data primer ini peneliti 

menggunakan metode purposive sampling yaitu salah satu teknik sampling 

dimana peneliti menentukan pengambilan sampel dengan cara menetapkan 

                                                 
3
 Muhammad Nazi r, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2014), Ce t  X,  43. 
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ciri – ciri khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian sehingga di 

harapkan dapat menjawab permasalahan peneliti.
7
 

Adapun ciri – ciri khusus yang peneliti tetapkan adalah Remaja 

Islam Masjid di Desa Sribasuki Kecamatan Batanghari Kabupaten 

Lampung Timur yang memiliki latar belakang pendidikan pesantren, 

pendidikan formal (SMP, SMA, Perguruan Tinggi), dan pendidikan non 

formal (tidak lagi sekolah). Berdasarkan metode purposive sampling maka 

penentuan informan dalam penelitian ini adalah 5 orang santriwati 2 orang 

berpendidikan non  forma l, dan 8 orang berpendidikan  forma l, dari total 

keseluruhan  65 orang anggota RISMA.  

2. Sumbe r Data Sekunder 

Sumbe r data sekunde r merupakan sumbe r yang tida k langsung 

memberikan data kepada pengumpu l data, misalnya lewa t orang lain ata u 

lewa t dokume n.
8
 Sumbe r penunjang dala m penelitian ini adala h buku-

buk u, dan in formasi dari interne t yang berkaitan dengan persepsi Remaja 

Isla m Masjid tentang Haid dan Implikasinya.  

C. Tekni k Pengumpulan Data 

Tekni k pengumpulan data dala m  kegiatan penelitian diperlukan cara-

cara ata u tekni k pengumpulan data tertent u, sehingga proses penelitian dapa t 

berjalan dengan lanca r.  

 

 

                                                 
7
 Ibid, 173.  

8
 Ibid, 123. 



 

 

39 

1. Intervie w  

Intervie w dibedakan atas intervie w tertutu p, bebas, dan bebas 

tertutu p. Penelitian ini menggunakan intervie w tertutu p bentuknya adala h 

angke t. Angke t adala h tekni k pengumpulan data melalui penyebaran 

kuesione r (da fta r pertanyaan/isian) untu k diisi langsung ole h responden 

seperti yang dilakukan dala m penelitian untu k menghimpun pendapa t 

umu m.
9
 Angke t adala h da fta r pertanyaan yang di distribusikan melalui 

pos t untu k diisi dan dikembalikan ata u dapa t juga dijawa b dibawa h 

pengawasan peneliti. Responden ditentukan berdasarkan tekni k samplimg. 

dala m pengumpulan datanya maka sumbe r data tersebu t adala h 

respode n.
10

 

Angke t dapa t dibagi menuru t si fa t jawaban yang diinginkan (1) 

tertutu p, (2) terbuka ata u (3) kombinasi kedua maca m it u dan cara 

menyampaikan ata u administrasi angke t it u. Adapun dala m penelitian ini 

peneliti menggunakan jenis angke t terbuka. Angke t ini memberi 

kesempatan penu h memberi jawaban menuru t apa yang dirasa perl u ole h 

responde n. Peneliti hanya memberikan sejumla h pertanyaan berkenaan 

dengan masala h penelitian dan meminta responden menguraikan pendapa t 

ata u pendirianya dengan panjang leba r bila diinginka n.
11
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2. Dokumentasi 

Dokumen iala h setia p bahan tertulis ataupun  fil m, lain dari 

reacord, yang tida k dipersiapkan karena adanya permintaan seorang 

penyidi k. Dokumen suda h lama digunakan dala m penelitian sebagai 

sumbe r data karena dala m banya k ha l dokumen sebagai sumbe r data 

diman faatkan untu k menguji, mena fsirkan, bahkan untu k meramalka n.
12

    

Tekni k dokumentasi digunakan untu k mendapatkan data 

pelengka p tekni k observasi dala m mengungka p persepsi Remaja Isla m 

Masjid tentang Haid dan Implikasinya. Dokumentasi yait u sebagai 

pendukung dala m pengumpulan data. Peneliti menggunakan metode 

dokumentasi dengan cara peneliti mengambi l data dari sumbernya 

mengenai struktu r kepengurusan Remaja Isla m Masjid untu k 

menggambarkan struktu r organisasi,  agenda kegiatan, pembukuan, S K 

kepengurusan dan lain-lai n.  

D. Tekni k Analisis Data 

Analisis data adala h kelanjutan dari pengolahan data.
13

 Berdasarkan 

keterangan di atas, maka dala m menganalisa data peneliti menggunakan data 

yang diperole h dari angke t, cacatan lapangan dan bahan-bahan lain sehingga 

dapa t muda h di fahami, dan temuanya dapa t diin formasikan kepada orang 

lai n. Analisis data dilakukan dengan menggorganisasikan data, 
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 Lex y  J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitati f, 216 -217.   
13

 Nana Sudjana, Tuntunan Penyusunan Karya Tulis Ilmia h Makalah-Skripsi-Tesis-

Disertasi, (Bandung: Sina r Bar u Algensindo, Novembe r 2011), 78. 
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menjabarkannya kedala m unit-uni t, melakukan sinetesa m menyusun kedala m 

pola, memili h mana yang dapa t diceritakan kepada orang lai n.
14

 

Data tersebu t dianalisa dengan menggunakan cara ber fiki r indukti f. 

Ber fiki r indukti f adala h suat u cara ber fiki r yang berawa l dari  fakta- fakta 

yang khusus dan kongkri t dari  fakta tersebu t ditari k kesimpula n.
15

 

Berdasarkan keterangan diatas maka dala m menganalisis data peneliti 

menggunakan data yang diperole h dari sumbe r data prime r dan sekunde r. 

Data tersebu t dianalisis dengan cara menggunakan cara ber fiki r indukti f yang 

berawa l dari in formasi tentang persepsi Haid dan Implikasinya bagi Remaja 

Isla m Masjid di Desa Sribasuki. 

  

                                                 
14

 Sugiyono, Metode Penelitian kauntitati f Kualitati f dan R&D, 240. 
15

 Sutrisno Hadi, Metode Reasearc h, (Yogyakarta: Andi O f fse t, 2000), 42.  



BA B IV 

HASI L DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umu m Risma Desa Sribasuki 

1. Sejara h Berdirinya Remaja Isla m Masjid Desa Sribasuki 

Organisasi Remaja Isla m Masjid Desa Sribasuki ini adala h 

organisasi dibawa h naungan Masjid Istiqoma h. Risma ini berdiri pada 

tahun 2010 yang diawali dengan nama PRISDA yang memiliki 

kepanjangan nama Persatuan Remaja Isla m Masjid Desa Sribasuki, 

kenapa disebu t dengan nama PRISDA karena Risma ini menjadi pusa t 

persatuan kegiatan dari seluru h Risma-risma di desa Sribasuki. 

Pada saa t it u Risma-risma di setia p dusun belu m di bentu k 

kepengurusannya. Pertama kali Risma ini dipimpin ole h Drs Maryono, 

pada masa kepemimpinan nya Risma ini memiliki cabang-cabang sampai 

ke desa lai n. Kemudian pada tahun 2013 pembina PRISDA (Persatuan 

Remaja Isla m Masjid Desa Sribasuki) berali h kepada Bapa k Ruslan 

Ridwan pada saa t it u belia u juga merupakan ketua masjid Istiqoma h.
1
  

Pada tahun 2015 Risma ini di pempin ole h Bapa k Ismai l setela h 2 

tahun di pimpin ole h belia u pada tahun 2017 Risma Al- fala h ini di 

pimpin ole h Bapa k Samsu l belia u memimpin Risma Desa Sribasuki ini 

sampai pada tahun 2018. Pada tahun 2019 Risma Desa Sribasuki ini 

kepengurusannya  Faku m. Selanjutnya pada tahun 2020 Risma Desa 

                                                 
1
Dokumentasi, Progra m Kegiatan Dan Struktu r Organisasi Risma Desa Sribasuki Periode 

2020 – 2023, 28 januari 2021.  
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Sribasuki mulai bangki t lagi yang di ketuai ole h Wahyudi, pada tahun ini 

kepengurusan Risma setia p taunnya diganti karena kebanyakan anggota 

Risma Desa Sribasuki adala h Remaja-remaja yang masi h bersekola h di 

SMA kelas dua dan tiga sehingga setela h mereka melanjutkan pendidikan 

ke perguruan tinggi maka kepengurusan Risma diganti. 

Risma Desa Sribasuki sekarang berjumla h 65 orang namun yang 

akti f sekita r 50 orang, untu k jumla h perempuan 35 dan yang laki-laki 

sekita r 15 orang. Risma ini kebanyakan berasa l dari remaja yang 

bersekola h di SMA kelas dua dan tiga, namun ada juga sebagian anggota 

RISMA yang suda h kulia h dan berkerja tetapi mereka tida k begit u akti f 

dala m kepengurusan RISMA. Organisasi ini didirikan sebagai tempa t 

pembinaan, sebagai pendidikan, dan sebagai tempa t mempelajari menjadi 

generasi penerus yang lebi h bai k menuru t ajaran Isla m.
2
 

2. Visi, Misi, dan Tujuan  Remaja Isla m Masjid Desa Sribasuki 

a. Visi Risma Mambau l  Fatah 

1) Membentu k remaja yang cerdas, kreati f,  bersolidaritas tinggi, dan 

bertaqwa serta menuj u terwujudnya uma t isla m yang Madani. 

2) Terwujudnya risma mambau l  fata h yg islami, berdidikasi, dan 

berprestasi 

b.  Misi Risma Mambau l  Fatah 

1) Melaksanakan kegiatan rutin dan berjangka 

2) Berpartisipasi dala m pelaksanaan pembangunan desa 

                                                 
2
Ibid.  
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3) Menjadi penggerakan setia p kegiatan masyarakat 

4) Mengikuti dan mendukung kegiatan dilua r lingku p desa 

sribasuki 

c. Tujuan Risma Mambau l  Fatah 

1) Menciptakan kegiatan pembaruan dimasyarakat 

2) Mengadakan kegiatan sebagai pengenalan masyaraka t pada 

islam 

3) Mendukung setia p kegiatan yang berkaitan dengan desa 

4) Menjadi rekan kades maupun kadus dala m pembangunan desa 

5) Menciptakan suasana yang harmonis dimasyarakat
3
 

3. Susunan Pengurus Remaja Isla m Masjid Desa Sribasuki 

Tabe l 4.1 (Struktu r Organisasi RISMA) 

No KETERANGAN NAMA 

1. Pelindung   Bp k. Wawan Riyanto (KADES) 

2. Penaseha t Dan Pembina 

- Bp k. Eko Priyadi 

- Bp k. Ismail 

- Bp k.Tamsir 

- Bp k. Nurrudhin 

3. Ketua Amin Nu r Rohman 

4. Waki l  Muchlis Pambudi 

5. Sekretaris Widi Marsela 

6. Bendahara Nu r Isnaini M 

7. 
Kabid Pengembangan Sumbe r 

Daya Insani & Keanggotaan 

- Syai fu l  Fuad 

-  M Risky 

- Nanang Hidayat 

8. Kabid Humas  

 - Angga Nu r Cahaya (Dusun 1 ) 

 - Wahyudi (Dusun 2) 

 - Triwahy u Saputra  (Dusun 3) 

 - Krisna ( Dusun 4) 

Sumbe r : Data S K Kepengurusan PRISDA Desa Sribasuki Periode 2020-2023.
4
 

                                                 
3
Ibid.  
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4. Progra m Kegiatan Remaja Isla m Masjid Desa Sribasuki 

a. Kegiatan harian 

Mengaja r Mengaji : Mengaja r mengaji ini dilakukan ole h 

Pembina Risma it u sendiri dan Risma Desa Sribasuki, proses 

belaja r dan mengaja r mengaji ini di bagi menjadi dua kelompo k, 

yang pertama belaja r dan mengaja r mengaji ja m 15.30-04.30 

untu k anak-ana k yang masi h belaja r iqro , yang kedua belaja r dan 

mengaja r mengaji ja m 04.30-05.30 untu k anak-ana k yang suda h 

belaja r Al-Qur‟a n. 

b. Kegiatan Mingguan 

Majelis Takli m : Pembinaan kajian-kajian khusus, kegiatan ini di 

bua t untu k menyambung tali persaudaraan anta r remaja masjid. 

Kegiatan ini di isi ole h ustadz-ustad z dari lingkungan setempa t 

yang menyampaikan materi seputa r aqida h,  fiqi h dan akhla k. 

Pengajian mingguan ini dilaksanakan setia p mala m mingg u dan 

hari mingg u siang, yang ikhwan pada mala m mingg u dan akhwa t 

pada hari mingg u siang.
5
 

c. Kegiatan Bulanan 

Bakti Sosia l : Kegiatan bakti sosia l Risma Desa Sribasuki di sebu t 

dengan Sahaba t Dua fa yang di mana kegiatan ini di lakukan 

untu k membant u kau m  faki r miskin dengan  memberikan  moda l  

                                                                                                                                      
4
Dokumentasi, Data S K Kepengurusan PRISDA Desa Sribasuki Periode 2020-2023, 28 

Januari 2021.  
5
Dokumentasi, Progra m Kegiatan Dan Struktu r Organisasi Risma Desa Sribasuki Periode 

2020 – 2023, 28 januari 2021 
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untu k  usaha,  memberikan  bantuan  sembako. Dala m melakukan 

bakti sosia l ini Risma Desa Sribasuki mealakukan penggalangan 

dana kepada masyaraka t   sekita r, selain it u juga Risma Desa 

Sribasuki ini mengajukan proposa l kepada pemerinta h untu k 

memberikan bantuan kepada Risma Desa Sribasuki dala m 

menyelenggarakan Bakti Sosia l tersebu t. 

d. Kegiatan Tahunan 

1) Kegiatan di bulan Ramadhan 

a) Mengadakan Pawai Ramadhan 

Pada bulan Ramadhan Risma Desa Sribasuki melakukan 

banya k kegitan seperti pada saa t akan menyambu t bulan 

suci ramadhan Risma Desa Sribasuki menyelenggarakan 

Pawai dengan mengundang anak-ana k TPA yang ada di 

Desa Sribasuki. 

b) Pembagian takji l gratis 

Pembagian takji l gratis menjadi kegiatan rutin   Risma 

Desa Sribasuki pertahunnya  di  bulan  Ramadha n.  Tida k  

hanya  pada  kau m  yang  kurang mamp u saja namun 

warga yang lain pun dapa t menikmati takji l gratis ini. 

2) Peringatan hari-hari besar 

a) Isra‟ Mi‟ra j dan Maulid Nabi 

Dala m memperingati isra mi‟ra j dan mauled Nabi, Risma Al-

 Fala h biasanya menyelenggarakan perayaan di masjid 
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Istiqoma h bergabung dengan para pengurus Masjid 

Istiqoma h untu k mengadakan perayaan yang islamiya h 

baisanya dengan mengundang toko h dan pencerama h yang 

cuku p terkena l.  

b) Nuzu l Qur‟an 

Peringatan Nuzu l Qur‟an biasanya Risma Desa Sribasuki 

biasanya mengadakan lomba Qori Qoria h yang di 

selenggarakan di masjid Itiqoma h. Kegiatan ini biasanya di 

ikuti ole h anak-ana k TPA yang ada di Desa Sribasuki.
6
 

e. Kegiatan Lain 

1) Hija b Ukhwa : Kegiatan ini di selengarakan dengan cara 

mengumpulkan donasi jilba b dari masyaraka t sekita r khusus 

nya komunitas ibu-ib u PK K dan membagikan hija b tersebu t 

kepada warga sekita r dengan cara memakaikan jilba b tersebu t 

secara langsung kepada kau m hawa dan menjelaskan 

bagaimana cara berhija b menuru t syaria t isla m. 

2) Hangou t Bersama : Kegiatan di adakan untu k menjalin 

silaturahmi anta r ikhwan/akhwa t sekecamatan Batanghari, 

yang di konse p dala m bentu k acara  hangou t bareng PRISDA 

yang di gagas ole h ikhwan dan akhwan Risma Desa 

Sribasuki. 

                                                 
6
Ibid. 
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Adapun  hubungan  Risma Desa Sribasuki dengan  masyaraka t  

sekita r, Risma Desa Sribasuki suda h dikena l bai k ole h masyaraka t 

sekita r masjid Istiqoma h bahkan di kalangan pemerinta h pun tida k jarang 

meminta bantuan kepada Risma Desa Sribasuki dala m menyelenggarakan 

kegiatan yang berbasis keagamaa n.
7
 

B. Persepsi Remaja Isla m Masjid tentang Haid l di Desa Sribasuki 

Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung Timu r  

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Desa Sribasuki Kecamatan 

Batanghari Kabupaten Lampung Timu r, pada tangga l 04 Januari 2021 sampai 

06 Januari 2021. Melalui pengamatan dan pembagian angke t sebanya k 19 

rangka p kepada RISMA di Desa Sribasuki Kecamatan Batanghari Kabupaten 

Lampung Timu r. Beriku t ini tabe l klasi fikasi responden pengisi angke t.  

Tabe l 4.2 (Klasi fikasi Pendidikan) 

Klasi fikasi Pendidikan 

 Forma l SMP/SMA Non  Formal Pesantren 

8 orang  2 orang  5 orang 

Sumbe r : Data angke t.
8
 

Haid menuru t pengertian bahasa (etimologi) haid adala h mengali r. 

Seorang wanita disebu t haid jika darahanya mengali  r. Adapun yang 

dimaksud disini adala h dara h yang kelua r dari kemaluan perempuan ketika 

dala m kondisi seha t, bukan karena penyaki t maupun akiba t kehamila n.
9
 

Sedangkan secara istila h (terminology) menuru t ahli  fiqi h berarti: Dara h 

yang biasa kelua r pada diri seorang wanita pada hari-hari tertent u. Haid it u 

                                                 
7
 Ibid. 

8
 Dokumentasi, Data Angke t, 07 Januari 2021. 

9
 Abdu l Azis Muhammad Azza m dan Abdu l Wahha b Sayyed Hawwas,  Fiqi h Ibada h, 

Thahara h, Shala t, Zaka t, Puasa, dan Haji, (Jakarta: Amza h, 2015), 126. 
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mempunyai dampa k yang membolehkan meninggalkan ibada h dan menjadi 

patokan selesainya „idda h bagi wanita yang dicerai. Biasanya darahnya 

berwarna hita m ata u mera h kenta l (tua) dan panas terasa saki t berba u 

busu k.
10

 

Awa l usia seorang wanita yang mengeluarkan haid l adala h jika ia 

suda h mencapai usia 9 tahun qomaria h kurang 16 hari. Yakni kurang wakt u 

yang dihukumi minima l suci 15 hari dan minima l haid l sat u hari sat u 

mala m. Sehingga jika ia mengeluarkan dara h kurang dari usia tersebu t, maka 

dara h yang kelua r tida k bisa dihukumi haid l, akan tetapi dihukumi sebagai 

dara h istihadlo h. Namun pada umumnya wanita pertama kali  kelua  r dara h 

adala h di saa t ia berusia 12-14 tahu n.
11

 

Dara h yang kelua r pada masa haid paling sediki  t sehari semala m, 

yakni 24 ja m  falkiya h  bai k 24 ja m it u secara terus-menerus (ittisha l mu’tad) 

ataupun secara putus-putus (‘adamu l ittisha l mu’tad). Jadi 24 ja m tersebu t 

bole h tida k kelua r mulai awa l sampai 24 ja m, tetapi kumpulan dari dara h 

yang putus-putus dala m beberapa hari asa l tida k melebihi 15 hari. Umumnya 

masa haid it u ena m ata u tuju h hari, bai k dara h yang secara terus-menerus 

ata u terputus-putus. Paling lama masa haid adala  h 15 hari, meskipun 

keluarnya tida k terus-menerus.
12

   

                                                 
10

 Sayyid Sabi q,  Fiqi h Sunna h Jilid I, Diterjemahkan Ole h Ab u Yauqina Dk k, Dari 

Judu l Asli,  Fiqi h Sunna h, (Jakarta: P T. Tinta Abadi Gemilang, 2013), 128. 
11

 Lajna h Bahtsu l Masa-i l Madrasa h Hidayatu l Mubtadi-ein Pondo k Pesantren Lirboyo 

Kediri, Uyunu l Masa-i l Linnisa’, (Jawa Timur: LBM-PP L, 2015), 22. 
12

 Ibid, 15.  
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Pada umumnya seorang wanita mengalaminya sekali sebulan, meski 

ada pula yang mengalaminya dua kali dala  m sebula n. Dara h haid it u 

memiliki ciri-ciri sebagai berikut:  

i. Mera h ata u mera h tua kehitam-hitaman  

ii. Kenta l  

iii. Panas 

iv. Kelua r disertai dengan tekanan dan sediki t rasa nyeri.
13

 

Adapun si fat-si fa t dara h haid l (selain warna) ada 4 maca m yait u 

sebagai berikut: 

1. Kenta l  

2. Berba u  

3. Kenta l sekaligus berbau 

4. Tida k kenta l dan tida k berbau 

Dara h yang hita m serta kenta l adala h lebi h kua t dibandingkan dara h 

hita m yang ta k kenta l. Dara h hita m yang berba u lebi h lebi h kua t 

dibandingkan dara h hita m yang ta k berba u. Dara h kenta l yang berba u lebi h 

kua t dibandingkan dara h kenta l ta k berba u ata u berba u tetapi tida k 

kenta l,begitula h selanjutnya. Kala u dara h yang kelua r ada dua maca m dan 

sama kuatnya seperti dara h hita m ence r dan dara h mera h kenta l, maka dara h 

yang paling dul u kelua r adala h lebi h kua t.
14

 

Pendeskripsian hasi l pengisian angke t dari 19 responden RISMA di 

Desa Sribasuki yang tela h peneliti sesuaikan dengan teori pengertian, usia, 

                                                 
13

 Muhammad Wahidi,  Fiki h Perempuan, 27..   
14

 Ibid, 23.  
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masa, dan indicato r haid l yang tela h dijelaskan sebelumnya adala h sebagai 

beriku t :  

1. Kuku h Syari fatu l Hidayati (19 tahun) anggota RISMA dusun Munung. 

Kuku h bergabung dala m organisasi RISMA seja k tahun 2017.  Kuku h 

merupakan santriwati Ponpes Daru l Ma‟ari f sekaligus mahasiswi UN U 

Purbolinggo. Adapun pengalaman organisasi yang perna h Kuku h ikuti 

antara lain RISMA Mi ftkhu l Huda dan IPPN U kecamatan Batanghari. 

Berdasarkan hasi l jawaban angke t yang tela h Kuku h tulis tentang 

haid menurutnya adala h proses keluarnya dara h dari vagina yang terjadi 

dala m siklus bulana n. Kuku h mengalami haid l pada usia 12 tahun, 

sedangkan lama masa haidnya berlangsung selama 8 hari. Pemahaman 

Kuku h tentang indicato r haid mengenai si fa t dara h antaralain kenta l dan 

berba u, kemudian maca m dara h haid l menurutnya antara lain hita m, 

ence r, dan mera h kenta l. Pemahaman Kuku h mengenai ha l yang 

dilarang ketika haid l antara lain memasuki masjid, membaca al-qur‟an, 

dan melakukan shola t, sedangkan pemahamanya tentang ha l yang 

diwajibkan setela h selesai haid l adala h mandi waji b dengan cara 

membaca nia t, membersihkan bagian tubu h yang koto r, berwudh u, lal u 

mengguyurkan ai r keseluru h tubu h. Pemahaman Kuku h tentang haid l 

didapatkan semasa menjadi santriwati di Ponpes Daru l Ma‟ari f.
15

 

                                                 
15

 Data Angke t,  Kuku h Syari fatu l Hidayati (20 tahun), Anggota RISMA, 04 Januari 

2021 
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Berdasarkan penjelasan tersebu t sesuai dengan kajian tentang haid l 

yang tela h peneliti paparkan sebelumnya yait u mengenai penjelasan 

pengertian, usia, masa, dan indikato r haid.  

2. So fiatu l Kharoma h (20 tahun) anggota RISMA dusun Munung. So fi 

bergabung dala m organisasi RISMA seja k usia 14 tahu n. So fia 

merupakan santriwati Ponpes Subullus Sala m Sumse l. Adapun 

pengalaman organisasi yang perna h So fia ikuti antara lain RISMA 

Mi ftkhu l Huda, Tailoring, dan Pramuka. 

Berdasarkan hasi l jawaban angke t yang tela h So fia tulis tentang 

haid menurutnya adala h dara h yang kelua r dari rahi m seorang 

perempuan minima l seja k usia 9-15 tahun, dara h tersebu t kelua r paling 

sediki t sat u tetes dan paling lama lima belas hari. So fia mengalami haid l 

pada usia 12 tahun, sedangkan lama masa haidnya berlangsung selama 7 

hari. Pemahaman So fia tentang indicato r haid mengenai si fa t dara h 

antara lain dara h kua t lema h dan lema h, kemudian maca m dara h haid l 

menurutnya antara lain hita m, mera h, kuning, cokla t, dan abu-ab u. 

Pemahaman So fia mengenai ha l yang dilarang ketika haid l antara lain 

memasuki masjid, membaca al-qur‟an, dan melakukan shola t, sedangkan 

pemahamanya tentang ha l yang diwajibkan setela h selesai haid l adala h 

mandi waji b dengan cara membaca nia t, membersihkan bagian tubu h 

yang koto r, berwudh u, lal u mengguyurkan ai r keseluru h tubu h. 
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Pemahaman So fia tentang haid l didapatkan semasa menjadi santriwati di 

Ponpes Subulussala m Sumse l.
16

 

Berdasarkan penjelasan tersebu t sesuai dengan kajian tentang haid l 

yang tela h peneliti paparkan sebelumnya yait u mengenai penjelasan 

pengertian, usia, masa, dan indikato r haid. 

3. Dyta Ay u Sa fitri (22 tahun) anggota RISMA dusun Sridadi. Dyta 

bergabung dala m organisasi RISMA seja k usia 14 tahu n. Dyta 

merupakan santriwati Ponpes Al–Ashriyya h Nuru l Iman Parung Bogo r. 

Adapun pengalaman organisasi yang perna h Dyta ikuti antara lain 

RISMA Istiqoma h, dan tata rias penganti n. 

Berdasarkan hasi l jawaban angke t yang tela h Dyta tulis tentang 

haid menurutnya adala h dara h yang kelua r dari kemaluan wanita setela h 

berusia 9 tahun dengan seha t dan tida k setela h melahirka n. Dyta 

mengalami haid l pada usia 14 tahun, sedangkan lama masa haidnya 

berlangsung selama 7 hari. Pemahaman Dyta tentang indicato r haid 

mengenai si fa t menurutnya antara lain hita m, mera h, kuning, cokla t, dan 

abu-ab u, kemudian maca m dara h antara lain dara h dara h hita m dan 

mera h kenta l. Pemahaman Dyta mengenai ha l yang dilarang ketika haid l 

antara lain memasuki masjid, membaca al-qur‟an, dan melakukan shola t, 

sedangkan pemahamanya tentang ha l yang diwajibkan setela h selesai 

haid l adala h mandi waji b dengan cara membaca nia t, membersihkan 

bagian tubu h yang koto r, berwudh u, lal u mengguyurkan ai r keseluru h 
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tubu h. Pemahaman Dyta tentang haid l didapatkan semasa menjadi 

santriwati di Ponpes Al-Ashriyya h Nuru l Iman Parung Bogo r.
17

 

Berdasarkan penjelasan tersebu t ada yang belu m sesuai dengan 

kajian tentang haid l yang tela h peneliti paparkan sebelumnya yait u 

mengenai penjelasan indikato r haid pada si fa t dara h haid l yang sala h 

pemahaman dimana penjelasan tentang si fa t dara h tertuka r dengan 

maca m dara h haid l. 

4.  Febta Khoiratu l Rahma (20 tahun) anggota RISMA dusun Munung. 

 Febta bergabung dala m organisasi RISMA seja k tahun 2016.  Febta 

merupakan santriwati Ponpes Tri Bakti Attaqwa Raman Utara. Adapun 

pengalaman organisasi yang perna h  Febta ikuti antara lain RISMA 

Mi ftkhu l Huda, IIPN U Kecamatan Batanghari. 

Berdasarkan hasi l jawaban angke t yang tela h  Febta tulis tentang 

haid menurutnya adala h proses keluarnya dara h dari vagina yang terjadi 

dala m siklus bulanan alami pada tubu h wanita.  Febta mengalami haid l 

pada usia 13 tahun, sedangkan lama masa haidnya berlangsung selama 7 

hari. Pemahaman  Febta tentang indicato r haid mengenai si fa t dara h 

antara lain dara h kenta l, berba u, kenta l tapi tida k berba u, dan tida k 

kenta l dan tida k berba u, kemudian maca m dara h haid l menurutnya 

antara lain hita m, dan mera h kenta l. Pemahaman  Febta mengenai ha l 

yang dilarang ketika haid l antara lain memasuki masjid, membaca al-

qur‟an, dan melakukan shola t, sedangkan pemahamanya tentang ha l 
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yang diwajibkan setela h selesai haid l adala h mandi waji b dengan cara 

membaca nia t, membersihkan bagian tubu h yang koto r, berwudh u, lal u 

mengguyurkan ai r keseluru h tubu h. Pemahaman  Febta tentang haid l 

didapatkan semasa menjadi mengaji di TP Q Mi ftahu l Huda.
18

 

Berdasarkan penjelasan tersebu t sesuai dengan kajian tentang haid l 

yang tela h peneliti paparkan sebelumnya yait u mengenai penjelasan 

pengertian, usia, masa, dan indikato r haid. 

5. Ana Noviana (25 tahun) anggota RISMA dusun Sridadi. Ana bergabung 

dala m organisasi RISMA seja k tahun 2009. Ana merupakan santriwati 

Ponpes Al-Ashriyya h Nuru l Iman Parung Bogo r. Adapun pengalaman 

organisasi yang perna h Ana ikuti antara lain RISMA Istiqoma h, Pengurus 

Ponpes Al-Ashriyya h Nuru l Iman Parung Bogo r. 

Berdasarkan hasi l jawaban angke t yang tela h  Febta tulis tentang 

haid menurutnya adala h dara h yang kelua r dari rahi m seorang 

perempuan minima l seja k usia 9-15 tahun, dara h tersebu t kelua r paling 

sediki t sat u tetes dan paling lama lima belas hari. Ana mengalami haid l 

seja k kelas sat u SM P, sedangkan lama masa haidnya berlangsung selama 

7 hari. Pemahaman Ana tentang indicato r haid mengenai si fa t dara h 

antara lain dara h kenta l, berba u, kenta l tapi tida k berba u, dan tida k 

kenta l dan tida k berba u, kemudian maca m dara h haid l menurutnya 

antara lain hita m, mera h, kuning, keru h, dan ab u - ab u. Pemahaman Ana 

mengenai ha l yang dilarang ketika haid l antara lain memasuki masjid, 
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membaca al-qur‟an, dan melakukan shola t, sedangkan pemahamanya 

tentang ha l yang diwajibkan setela h selesai haid l adala h mandi waji b 

dengan cara membaca nia t, membersihkan bagian tubu h yang koto r, 

berwudh u, lal u mengguyurkan ai r keseluru h tubu h. Pemahaman Ana 

tentang haid l didapatkan semasa menjadi mengaji di Madrasa  h Mi ftahu l 

Jana h dan Ponpes Al-Ashriyya h Nuru l Iman Parung Bogo r.
19

  

Berdasarkan penjelasan tersebu t sesuai dengan kajian tentang haid l 

yang tela h peneliti paparkan sebelumnya yait u mengenai penjelasan 

pengertian, usia, masa, dan indikato r haid. 

6. Ibn u Nu r Shodi q (20 tahun) anggota RISMA dusun Sridadi. Ibn u  

bergabung dala m organisasi RISMA seja k tahun 2015. Adapun 

pengalaman organisasi yang perna h Ibn u ikuti antara lain RISMA 

Istiqoma h, dan Pramuka. 

Berdasarkan hasi l jawaban angke t yang tela h Ibn u tulis 

menyatakan bahawa ia belu m memahami sepenuhnya tentang haid. 

Pemahaman Ibn u tentang indicato r haid l tida k memahami. Pemahaman 

Ibn u mengenai ha l yang dilarang ketika haid l antara lain memasuki 

masjid, membaca al-qur‟an, dan melakukan shola t, sedangkan 

pemahamanya tentang ha l yang diwajibkan setela h selesai haid l adala h 

mandi junu b. Pemahaman Ibn u tentang haid l didapatkan semasa mengaji 

di TP Q Al-Isla h.
20
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Berdasarkan penjelasan tersebu t ada yang belu m sesuai dengan 

kajian tentang haid l yang tela h peneliti paparkan sebelumnya yait u 

mengenai penjelasan pengertian, indikato r haid, dan kewajiban setela h 

haid l. 

7. Doni  Fatkhu r Rohman (19 tahun) anggota RISMA dusun Sridadi. Doni 

bergabung dala m organisasi RISMA seja k tahun 2015. Adapun 

pengalaman organisasi yang perna h Ibn u ikuti antara lain RISMA 

Istiqoma h, Pramuka, dan Paskibara. 

Berdasarkan hasi l jawaban angke t yang tela h Doni tulis tentang 

haid adala h dara h yang kelua r dari kemaluan wanita yang berumu r 9 

tahu n. Pemahaman Doni tentang indicato r haid l tida k memahami. 

Pemahaman Doni mengenai ha l yang dilarang ketika haid l antara lain 

memasuki masjid, membaca al-qur‟an, dan melakukan shola t, sedangkan 

pemahamanya tentang ha l yang diwajibkan setela h selesai haid l adala h 

mandi waji b dengan mandi waji b. Pemahaman Doni tentang haid l 

didapatkan semasa mengaji di TP Q Al-Isla h.
21

  

Berdasarkan penjelasan tersebu t ada yang belu m di fahami dengan 

kajian tentang haid l yang tela h peneliti paparkan sebelumnya yait u 

mengenai indikato r haid. 

8. Devi Oktaliana (23 tahun) anggota RISMA dusun Sumbe r Rejeki. Devi 

bergabung dala m organisasi RISMA seja k umu r 14 tahu n.  Adapun 
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pengalaman organisasi yang perna h Devi ikuti antara lain RISMA As-

Syukro, Hand y Char f, dan Che f Asision Indonesia. 

Berdasarkan hasi l jawaban angke t yang tela h Devi tulis tentang 

haid menurutnya adala h proses mensrtuasi yang terjadi terhada  p wanita 

sesuai siklus bulana n. Devi mengalami haid l seja k usia 13 tahun, 

sedangkan lama masa haidnya berlangsung selama 7 hari. Pemahaman 

Devi tentang indicato r haid mengenai si fa t dara h dia keras ata u sediki t 

menggumpa l, kemudian maca m dara h haid l menurutnya umumnya 

dara h haid l tida k haid l tida k mera h, dara h sega r, akan tetapi cenderung 

gela p. Pemahaman Devi mengenai ha l yang dilarang ketika haid l antara 

lain tida k bole h melakukan shola t, sedangkan pemahamanya tentang ha l 

yang diwajibkan setela h selesai haid l adala h mandi hadas t besa r, dengan 

cara membasu h seluru h tubu h dan ujung rambu t dan kaki dengan nia t 

menghilangkan hadas t besa r. Pemahaman Devi tentang haid l didapatkan 

dari orang yang memiliki ilm  u tentang haid.
22

 

Berdasarkan penjelasan tersebu t ada yang belu m sesuai dengan 

kajian tentang haid l yang tela h peneliti paparkan sebelumnya yait u 

mengenai indikato r haid dan belu m memahami pada penerapan ilm u 

haid l. 

9. Laila Mustika Putri (20 tahun) anggota RISMA dusun Sridadi. Laila 

bergabung dala m organisasi RISMA seja k SM P. Laila merupakan 

mahsiswi IAIn Metro Jurusan Tadris Matematika. Adapun pengalaman 
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organisasi yang perna h diikuti antara lain RISMA Istiqoma h, Pramuka, 

Paskibra, PMII, dan Olimpiade. 

Berdasarkan hasi l jawaban angke t yang tela h Laila tulis tentang 

haid menurutnya adala h proses keluarnya dara h dari rahi m perempuan 

usia 9 tahun dan wakt u keluarnya 7 sampai dengan 15 hari. Laila 

mengalami haid l seja k kelas 6 SD, sedangkan lama masa haidnya 

berlangsung selama 10 hari. Pemahaman Laila tentang indicato r haid 

mengenai si fa t dara h dia tida k menjelaskan, kemudian maca m dara h 

haid l menurutnya antara lain hita m, mera h, abu-ab u, kuning, dan keru h. 

Pemahaman Laila mengenai ha l yang dilarang ketika haid l antara lain 

memasuki masjid, membaca al-qur‟an, dan melakukan shola t, sedangkan 

pemahamanya tentang ha l yang diwajibkan setela h selesai haid l adala h 

mandi waji b dengan cara membaca nia t, membersihkan bagian tubu h 

yang koto r, berwudh u, lal u mengguyurkan ai r keseluru h tubu h. 

Pemahaman Laila tentang haid l didapatkan dari SD sampai MA, dan 

TPA Mi fathu l Jana h.
23

 

Berdasarkan penjelasan tersebu t ada yang belu m sesuai dengan 

kajian tentang haid l yang tela h peneliti paparkan sebelumnya yait u 

mengenai indikato r haid dala m penjelasan si fa t haid l. 

10. Riska Nurlaila (22 tahun) anggota RISMA dusun Sridadi. Riska  

bergabung dala m organisasi RISMA seja k SM P. Laila merupakan 
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mahsiswi IAIn Metro Jurusan PG PAUD. Adapun pengalaman organisasi 

yang perna h diikuti antara lain RISMA Istiqoma h, dan LK K (UKM). 

Berdasarkan hasi l jawaban angke t yang tela h Riska tulis tentang 

haid menurutnya adala h proses keluarnya dara h koto r dari ala t kemaluan 

perempuan yang keluarnya setia p sat u bulan sekali. Riska mengalami 

haid l seja k kelas 2 SM P, sedangkan lama masa haidnya berlangsung 

selama 8 sampai 10 hari. Pemahaman Riska tentang indicato r haid 

mengenai si fa t dara h berba u amis, muda h dicuci, kemudian maca m 

dara h haid l menurutnya antara lain, mera h, mera h tua, dan kehita m - 

hitama n. Pemahaman Riska mengenai ha l yang dilarang ketika haid l 

antara lain memasuki masjid, membaca al-qur‟an, dan melakukan shola t, 

sedangkan pemahamanya tentang ha l yang diwajibkan setela h selesai 

haid l adala h mandi waji b dan mengqodo shala t, dengan cara mandi 

waji b, dan berwudh u. Pemahaman Riska tentang haid l didapatkan dari 

mengaji dengan ustad z dan ustadza h.
24

 

Berdasarkan penjelasan tersebu t ada yang belu m sesuai dengan 

kajian tentang haid l yang tela h peneliti paparkan sebelumnya yait u 

mengenai indikato r haid dala m penjelasan si fa t haid l kurang spesi fi k. 

11. Master y Rara Ningru m (16 tahun) anggota RISMA dusun Sridadi. 

Master y bergabung dala m organisasi RISMA seja k SM P. Master y 

merupakan siswi MA Ma‟ari f N U 5 Sekampung. Adapun pengalaman 
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organisasi yang perna h diikuti antara lain RISMA Istiqoma h, Pramuka, 

OSIS, IPPN U, dan Olimpiade. 

Berdasarkan hasi l jawaban angke t yang tela h Master y tulis tentang 

haid menurutnya adala h proses keluarnya dara h koto r yang luru h dari 

rahi m. Master y mengalami haid l seja k usia 14 tahun, sedangkan lama 

masa haidnya berlangsung selama 7 hari. Pemahaman Master y tentang 

indicato r haid mengenai si fa t dara h berba u amis, muda h dicuci, 

kemudian maca m dara h haid l menurutnya antara lain, mera h, dan hita m. 

Pemahaman Master y mengenai ha l yang dilarang ketika haid l antara lain 

dilarang melaksanakan rukun isla m, sedangkan pemahamanya tentang 

ha l yang diwajibkan setela h selesai haid l adala h mandi waji b haid l dan 

shola t, dengan cara mandi waji b. Pemahaman Master y tentang haid l 

didapatkan dari TPA Mi fathu l Jana h.
25

 

Berdasarkan penjelasan tersebu t ada yang belu m sesuai dengan 

kajian tentang haid l yang tela h peneliti paparkan sebelumnya yait u 

mengenai indikato r haid dala m penjelasan si fa t haid l kurang spesi fi k. 

12. Amanda Nuru l Khoiriya h (16 tahun) anggota RISMA dusun Munung. 

Amanda bergabung dala m organisasi RISMA seja k tahun 2015. Amanda 

merupakan siswi MA Ma‟ari f N U 5 Sekampung. Adapun pengalaman 

organisasi yang perna h diikuti antara lain RISMA Mi ftahu l Huda, 

Qiro‟a h, dan Tah fid z. 

                                                 
25

 Data Angke t,  Master y Rara Ningru m (16 tahun), Anggota RISMA, 06 Januari 2021  



 

 

62 

Berdasarkan hasi l jawaban angke t yang tela h Amanda tulis tentang 

haid menurutnya adala h proses keluarnya dara h dari rahi m yang 

maksima l 7 sampai 15 hari. Amanda mengalami haid  l seja k kelas 2 

SM P, sedangkan lama masa haidnya berlangsung selama 7 hari dan 

paling lama 9 hari. Pemahaman Amanda tentang indicato r haid mengenai 

si fa t dara h kua t dan lema h, kemudian maca m dara h haid l menurutnya 

antara lain, mera h, hita m, dan cokla t. Pemahaman Amanda mengenai 

ha l yang dilarang ketika haid l antara lain dilarang tida k bole h memotong 

kuk u dan tida k membuang rambu t yang ronto k, sedangkan 

pemahamanya tentang ha l yang diwajibkan setela h selesai haid l adala h 

mandi waji b, dengan cara mandi. Pemahaman Amanda tentang haid l 

didapatkan dari TP Q dan dari ibunya.
26

 

Berdasarkan penjelasan tersebu t ada yang belu m sesuai dengan 

kajian tentang haid l yang tela h peneliti paparkan sebelumnya yait u 

mengenai indikato r haid dala m penjelasan si fa t haid l kurang spesi fi k. 

13. Nanda  Firmansya h (16 tahun) anggota RISMA dusun Sumbe r Rejeki. 

Nanda bergabung dala m organisasi RISMA seja k tahun 2017. Nanda 

merupakan siswi SMA n 1 Batanghari. Adapun pengalaman organisasi 

yang perna h diikuti antara lain RISMA As-Syukro, Pramuka, Paskibra, 

dan Osis. 

Berdasarkan hasi l jawaban angke t yang tela h Nanda tulis tentang 

haid adala h dara h yang kelua r dari kemaluan wanita. Pemahaman Nanda 
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tentang indicato r haid l tida k memahami. Pemahaman Nanda mengenai 

ha l yang dilarang ketika haid l antara lain memasuki masjid, dan 

memegang al-qur‟an, sedangkan pemahamanya tentang ha l yang 

diwajibkan setela h selesai haid l adala h mandi waji b dengan mandi. 

Pemahaman Nanda tentang haid l didapatkan dari gur u ngaji.
27

  

Berdasarkan penjelasan tersebu t ada yang belu m di fahami dengan 

kajian tentang haid l yang tela h peneliti paparkan sebelumnya yait u 

mengenai indikato r haid. 

14. Adelia Rivani (17 tahun) anggota RISMA dusun Sridadi. Adelia 

bergabung dala m organisasi RISMA seja k SMA. Adelia merupakan siswi 

MAn 1 Lampung Timu r. Adapun pengalaman organisasi yang perna h 

diikuti antara lain RISMA Istiqoma h, dan Pramuka. 

Berdasarkan hasi l jawaban angke t yang tela h Adelia tulis tentang 

haid menurutnya adala h proses keluarnya dara h dari ala t vita l dari 

seorang wanita yang suda h balig h. Adelia mengalami haid l seja k usia 14 

tahun, sedangkan lama masa haidnya berlangsung selama 7 hari. 

Pemahaman Adelia tentang indicato r haid mengenai si fa t dara h amis, 

kemudian maca m dara h haid l menurutnya antara lain, mera h, hita m, 

kenta l, norma l, dan kuning. Pemahaman Adelia mengenai ha l yang 

dilarang ketika haid l antara lain dilarang melakukan ibada h shola t, 

mengaji dan puasa, sedangkan pemahamanya tentang ha l yang 

diwajibkan setela h selesai haid l adala h mandi waji b, dan melakukan 
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ibada h, dengan cara mandi waji b. Pemahaman Adelia tentang haid l 

didapatkan dari gur u ngaji dan ibunya.
28

 

Berdasarkan penjelasan tersebu t ada yang belu m sesuai dengan 

kajian tentang haid l yang tela h peneliti paparkan sebelumnya yait u 

mengenai indikato r haid dala m penjelasan si fa t haid l kurang spesi fi k. 

15. Silvi Anggraini (17 tahun) anggota RISMA dusun Sridadi. Silvi 

bergabung dala m organisasi RISMA seja k tahun 2015. Silvi merupakan 

siswi MA Ma‟ari f N U 5 Sekampung. Adapun pengalaman organisasi 

yang perna h diikuti antara lain RISMA Istiqoma h, Qiro‟a h, dan Seni 

Musi k. 

Berdasarkan hasi l jawaban angke t yang tela h Silvi tulis tentang 

haid menurutnya adala h dara h yang kelua r dari ubu l. Silvi mengalami 

haid l seja k usia 12 tahun, sedangkan lama masa haidnya berlangsung 

selama 7 hari. Pemahaman Silvi tentang indicato r haid tida k memahami 

si fa t dara h haid l, kemudian maca m dara h haid l menurutnya antara lain, 

hita m, mera h, kuning, abu-ab u, dan keru h. Pemahaman Silvi mengenai 

ha l yang dilarang ketika haid l antara lain dilarang memasuki masjid, 

shola t, puasa, dan memegang al-qur‟an, sedangkan pemahamanya 

tentang ha l yang diwajibkan setela h selesai haid l adala h mengqodo 

shola t, dengan cara mandi waji b. Pemahaman Silvi tentang haid l 

didapatkan melalui materi mengaji dan pembelajaran sekola h.
29
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Berdasarkan penjelasan tersebu t ada yang belu m sesuai dengan 

kajian tentang haid l yang tela h peneliti paparkan sebelumnya yait u 

mengenai indikato r haid dala m penjelasan si fa t haid l kurang spesi fi k. 

Berdasarkan keterangan dari penjelasan data angke t diperole h 

in formasi bahwa jawaban angke t yang diberikan ole h anggota RISMA 

berbeda-beda. Jawaban yang mereka berikan sesuai dengan pemahaman 

mereka. Mereka menjawa b sesuai apa yang mereka tela  h alami. Apabila 

diliha t dari klasi fikasi pendidikan anggota RISMA memunculkan 

pemahaman yang berbeda-beda disetia p anggotanya. 

Penjelasan dari anggota RISMA yang berlata  r belakang pendidikan 

pesantren mamp u menjelaskan secara detai l tentang ilm u haid l, 

kemudian penjelasan dari anggota RISMA yang berlata  r belakang 

pendidikan  forma l mamp u mejelaskan ilm u haid l namun belu m 

memiliki pemahaman yang lebi h spesi fi k dari ilm u haid l, dan penjelasan 

anggota RISMA yang belata  r belakang dari pendidikan non  forma l tida k 

mamp u memberikan penjelasan secara spesi fi k tentang ilm u haid. 

Sejau h penelitian yang tela h peneliti lakukan melalui penyebaran 

angke t terhada p anggota RISMA bahwa persepsi anggota RISMA 

tentang haid l ada yang suda h memahami dengan bai k, belu m 

sepenuhnya memahami dengan bai k, dan tida k memahami tentang haid l. 

Anggota RISMA yang suda h memahami dengan bai k adala h yang 

memiliki lata r belakang pendidikan penstren, anggota RISMA yang 

belu m memahami dengan bai k adala h yang memilki lata r belakang 
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pendidikan  forma l, dan anggota RISMA yang tida k mamp u memahami 

dengan bai k tentang ilm u haid l adala h anggota yang memilki lata  r 

belakang pendidikan non  forma l. 

C. Analisis Pena fsiran Pada Implikasi Pemahaman RISMA di Desa 

Sribasuki tentang Haidl 

 

Hasi l penelitian yang tela h dilakukan peneliti, diperole h in formasi 

bahwa melalui penyebaran angke t terhada p anggota RISMA memunculkan 

persepsi yang berbeda-beda tentang haid l. Penjelasan dari mereka ada yang 

suda h memahami dengan bai k, belu m sepenuhnya memahami dengan bai k, 

dan tida k memahami tentang ha l yang dilarang, diwajibkan, dan cara bersuci 

setela h haid l. 

Semakin tinggi pendidikan, semakin luas pengetahuan dala m belaja r 

kajian keislaman yang menggambarkan bahwa pemahaman RISMA bai k, 

kurang bai k, dan buru k. Adapun teori tentang tingka t pendidikan yait u 

sebagai berikut: 

1. Klasi fikasi Pendidikan RISMA 

Secara umu m remaja isla m masjid yang berlata r belakang dari 

kalangan umu m sanga t era t hubungannya dengan pendidikan  forma l 

dimana diharapkan bahwa dengan pendidikan yang tinggi maka akan 

semakin luas pula pengetahuanya. Akan tetapi perl u ditekankan, bahwa 

kaitannya dengan pemahaman konse p haid mayoritas remaja masi  h 
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kesulitan dala m penarapan maupun pemahamanya karena memang secara 

kajiannya masi h jarang didapa t dari pendidikan  forma l. 
30

 

Pemahaman mengenai Remaja Isla m Masjid yang berlata r 

belakang dari pendidikan pondo k madrasa h lebi h banya k mengetahui 

terkai t konse p dan prakti k mengenai konse p haid yang tela h ia dapa t 

selama mengaji di pondo k. Pengetahuan haid khususnya bagi remaja putri 

diberikan melalui pengajian kita b khusus tentang haid seperti Risala  h Al-

Mahid diakui tela h memberi pengetahuan kepada para santri tentang haid 

secara lengka p dan detai l. Santri dala m memahami konse p pengetahuan 

ini menjadi lebi h muda h dikarenakan dapa t langsung bertanya kepada 

ustadza h apabila ada hal-ha l yang belu m sepenuhnya di fahami. Dan 

ketika mengalami sendiri dala  m kondisi-kondisi tertent u para santri akan 

langsung bertanya kepada ustadza h yang mengajarkan pengetahuan 

konse p haid.
31

  

Berdasarkan jawaban dari angke t tentang hal-ha l yang dilarang 

ketika haid l mereka suda h memahami dengan bai k. Mereka suda h 

mamp u menyebutkan larangan-larangan ketika haid seperti tida k bole h 

memasuki masjid, membaca al-qur‟an, dan melakukan shola t. Penjelasan 

dari mereka suda h sesuai dengan kajian tentang ha l yang dilarang ketika 

wanita sedang mengalami haid l yait u sebagai beriku t : 

                                                 
30

 Nu r Rahmawat y Agra, Gmabaran Pengetahuan Remaja Putri Tentang Persona l 

Hygiene Saa t Menstruasi Pada Siswi SMA Negri 1 Sungguminasa, (UIn Aladin Makasa r, 2016),  

9, Dikuti p dari https://media.neliti.com/media/publications/145407-ID-pemahaman-tentang-

taharah-haid-ni fas-da n.pd f , hari kamis puku l 23.47  
31

 Umi Mas fia h, Respon Santri Terhada p Kita b Risala h Al-Mahid Sebagai Pedoman 

Haid Santri Di Pondo k Pesantren Manbai l  Futu h Jen u, Tuban Jawa Timu r, Jurna l Analisa Vo l. 

XVII No. 02, Desembe r 2010, 260. 

https://media.neliti.com/media/publications/145407-ID-pemahaman-tentang-taharah-haid-nifas-dan.pdf
https://media.neliti.com/media/publications/145407-ID-pemahaman-tentang-taharah-haid-nifas-dan.pdf
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2. Larangan Wanita Haid 

Dara h haid merupakan dara h yang koto r. Di dala m huku m Isla m 

wanita yang sedang haid dikatakan dala m keadaan berhadas besa r ata u 

janaba h. Dala m keadaan tersebu t terlarang baginya untu k melakukan hal-

ha l sebagai berikut: 

a. Shala t : Para ulama bersepaka t, wanita haid dan ni fas di haramkan 

mengerjakan shala t, bai k shala t  fardh u maupun  shala t  sunna h.  

Mereka  bersepaka t  bahwa kewajiban  shala t  gugu r  darinya,  dan  ia  

tida k  perl  u mengqadhanya  jika  suda h  suci.
32

 

b. Puasa : Wanita yang haid dan ni fa juga dilarang menjalankan puasa, 

meskipun hanya puasa sunna h.
33

 

c. Thawa f : Wanita yang sedang haid maupun ni fas tida k diperbolehkan 

melaksanakan thawa f mengelilingi ka‟ba  h, meskipun  hanya  thawa f  

sunna h.
34

 

d. Jima‟ (Bersetubuh) : Menyetubuhi wanita yang haid tida k 

diperbolehkan, bai k dengan penetrasi maupun hanya didaera h antara 

pusa r dan lutu t. Keharaman menyetubuhi  wanita  yang  sedang  haid 

dan ni fas dengan melakukan penetrasi dala m vagina ditetapkan 

berdasarkan al-Qur‟an, sunna h dan kesepakatan ijma‟ ulama. 
35

 

                                                 
32

 Ab u Mali k  Kama  l bin  as-Sayyid  Sali m,  Shahi h   Fiqi h  Sunna h (Thahara h dan 

Shalat) Jilid I, (Jakarta: Pustaka At-Tazkia, 2006), 277 
33

 Ibn u Hajja r al-Asqalani, Bulughu l Mara m dan dali l – dali l huku m, 60. 
34

 Abdu l Azis Muhammad Azza m da n. Abdu l Wahha b Sayyed Hawwas,  Fiqi h Ibada h, 

Thahara h, Shala t, Zaka t, Puasa, dan Haji,133.  
35

 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Ta fsirnya Jilid I, 329 
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e. Masu k Masjid : Wanita yang haid dan ni fas juga diharamkan masu k 

masjid, meskipun hanya sekeda r lewa t tanpa berdia m diri di dalamnya 

dan tanpa kebutuhan yang mendesa k (darurat). 
36

 

f. Membaca Al-Qur‟an : Wanita yang sedang haid maupun ni fas 

diharamkan membaca Al-Qur‟an dengan niatan membaca, meskipun 

hanya sebagian aya t saja. 
37

 

g. Memegang dan Membawa Sesuat u yang Memua t Al-Qur‟an : Wanita 

yang haid dan ni fas dilarang memegang dan membawa sesuat u yang 

memua t aya t al-Qur‟an, meskipun berupa lembaran kertas, uang, 

maupun yang tertulis di dinding (misalnya lukisan kaligra fi al-Qur‟an), 

tanpa adanya kebutuhan yang mendesa k (darurat). 
38

 

Mengenai ha l yang diwajibkan setela h selesai haid l ada yang 

suda h memahami secara mendetai l dan ada juga yang belu m memahami. 

Kebanyakan dari mereka hanya memahami kewajiban mandi waji b saja. 

Mengenai kewajiban mengqadha shala t lebi h banya k yang belu m 

memahami. Adapun penjelasan tentang kewajiban mengqadha shala t 

yait u sebagai berikut: 

3. Kewajiban Mengqadha Shalat 

Dijelaskan dala m kita b risalatu l mahid, seorang perempuan 

ketika kedatangan dara h haid dan ni fas, bertepatan dengan datangnya 

waktun shala t, sedangkan perempuan tersebu t belu m sempa t 

                                                 
36

 Abdu l Azi z Muhammad Azza m dan Abdu l Wahha b Sayyed Hawwas,  Fiqi h Ibada h 

(Thahara h, Shala t, Zaka t, Puasa, dan Haji), 133.  
37

 Ibid, 134 – 135.  
38

 Kementrian  Agama  RI,  Al-Qur’an  dan  Ta fsirnya  Jilid  I, 655. 
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melakanakan shala t, maka perempuan tersebu t waji b mengqadhanya 

ketika suda h selesai waktunya haid ata u suda h dala m keadaan suci. 

Shala t tersebu t si fatnya bisa digabungkan dengan shala t setelahnya dan 

dijama‟. Seperti dzuhu r dapa t diqadha‟ dengan asa r, magri b dengan 

isya‟, akan tetapi shala t subu h tida k bisa di gabung dengan shala t yang 

lainnya.
39

 

Ketika seorang wanita mengalami haid  l perl u memperhatikan 

beberapa ha l. Hal-ha l yang perl u diperhatikan  yait u sebagai berikut: 

4. Peringatan Periha l Haid 

Saa t dara h hadi l tiba, seorang wanita waji b menghindari hal-ha l 

yang diharamkan seba b haid l, disamping it u juga perl u diperhatikan ia 

harus menjaga jangan sampai sesuat u yang dipakai dala m beribada h 

terkena najis dara h haidlnya. Bila dara h yang kelua r tela h mencapai batas 

minima l haid l (24 jam), maka tatkala dara  h berhenti ia waji b mandi serta 

melaksanakan rutinitas ibadahnya. Beriku t ini hal-ha l yang perl u 

diperhatikan ole h wanita saa t mengalami haid: 

a. Suna h untu k tida k memotong kuk u, rambu t dan lain-lain dari anggota 

badan saa t haid ata u ni fas.  

b. Saa t dara h berhenti, wanita diperbolehkan mulai nia t melaksanakan 

puasa sekalipun belu m mandi. Karena haramnya puasa disebabkan 

haid l bukan hadats. Berbeda dengan shala t, seba b penghalangnya 

adala h hadats. 

                                                 
39

 Muhammad Ardani bin Ahmad, Risala h Haid l Ni fas dan Istihadlo h, 38 
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c. Bagi wanita yang dara h haid nya berhenti dan belu m sempa t mandi 

jika ingin tidu r, makan ata u minu m disunahkan membersihkan 

 farjinya kemudian wudh u. 

d. Kebiasaan menjelang haid wanita mengalami gangguan kesehatan 

diantaranya seperti payudara mengencang dan tersa saki t, pegal-pega l, 

lema h dan les u, peru t terasa saki t dan mulas serta muda h emosi. Ha l 

ini tida k perl u ditanggapi secara berlebihan, seba b it u sebua h dampa k 

dari keluarnya dara h secara waja r.
40

 

Dengan demikian, bagi wanita sangatla h perl u untu k menandai 

wakt u kelua r dan berhentinya dara h. Serta memperhatikan warna dan 

si fatnya, terlebi h bilamana ia mengalami istihadha  h. Seba b ha l ini sanga t 

era t kaitanya dengan perhitungan ketentuan dara h haid dan jumla h shala t 

ata u puasa yang harus diqadha. 
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Lajna h Bahtsu l Masa-i l Madrasa h Hidayatu l Mubtadi-ein Pondo k Pesantren Lirboyo 

Kediri, Uyunu l Masa-i l Linnisa’, 36 – 37.   



BA B V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan sebelumnya, maka peneliti dapa  t mengambi l 

kesimpulan sebagai berikut: 

Persepsepsi Remaja Isla m Masjid tentang haid l (studi pada Impliksi 

pemahaman tentang Haidl) bahwa anggota RISMA memilki persepsi yang 

berbeda-beda. Penjelasan dari mereka mengenai haid studi pada implikasinya 

ada yang suda h memahami dengan bai k, belu m sepenuhnya memahami 

dengan bai k, dan tida k memahami dengan bai k. Hal-ha l yang diwajibkan 

serta larangan ketika haid l mereka suda h memahami dengan bai k. Mengenai 

kewajiban setela h haid l mereka hanya memahami mandi waji  b saja, 

sedangkan mengqadha shala t sebagian belu m memahami, dan ada yang tida k 

mehami.  

Mengenai kualitas pendidikan, semakin tinggi kualitas pendidikan 

anggota RISMA maka akan mengimplikasikan pada tingka t pemahaman 

yang bai k tentang ilm u haid l. Sebaliknya semakin renda h kualitas 

pendidikan anggota RISMA maka akan mengimplikasikan pada tingka t 

pemahaman yang kurang bai k, dan tida k bai k tentang ilm u haid l.    
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B. Saran  

Dari kesimpulan di atas, peneliti ingin memberikan saran yang bertujuan 

untu k memberikan pemahaman terhada p Remaja Isla m Masjid tentang haid l 

(studi pada Impliksi pemahaman tentang Haidl) yaitu: 

1. Pembelajaran tentang kajian haid l lebi h ditingkatkan aga r keabasahan 

dala m beribada h lebi h terjaga. 

2. Memprogramkan kajian ilm u  fiqi h wanita khususnya tentang ilm u haid l 

sebagai progra m kegiatan rutin anggota RISMA. 

3. Khusus RISMAWATI aga r menerapkan ilm u yang suda h didapatkan 

dala m kehidupan sehari-hari aga r tida k lagi mengalami kekeliruan dala m 

bersuci dan mengqadha shala t ketika mereka selesai haid l.  

Akhrinya, semoga skripsi ini dapa t menamba h pengetahuan bagi peneliti 

khususnya dan anggota RISMA pada umumnya. Semoga Alla  h SW T 

melimpahkan rahma t dan selal u memberikan petunju k bagi umatnya menuj u 

ke jalan yang lurus. Peneliti mengucapkan terimakasi h kepada para piha k 

yang tela h membant u dala m penyelesaian skripsi ini. 
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